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ABSTRAK

LENY NOPIA. 022117139. Akuntansi Perpajakan. Analisis Penyajian Dan Pengungkapan
Aset Tetap Dan Aset tetap sewaan Beserta Penyusutannya Terhadap Penyajian Pajak
Penghasilan Badan PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2019-2022. Di bawah bimbingan. Ketua
Komisi Pembimbing, CHANDRA PRIBADI. Anggota Komisi Pembimbing. AMELIA
RAHMI.

Pembangunan nasional dalam upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat baik materil
maupun spiritual terus berlangsung secara berkesinambungan dan terus menerus. Dalam
upaya untuk mewujudkannya dibutuhkan modal yang tidak sedikit. Dengan tidak
mengesampingkan sumber dana dari luar negeri, salah satu wujud kemandirian suatu bangsa
atau negara dalam pembinaan pembangunan adalah menggali sumber dana yang berasal dari
dalam negeri secara optimal. Sumber dana dalam negeri yang paling besar adalah pajak.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran bagaimana aset tetap yang dimiliki
sendiri dan yang berasal dari sewa atau lease disajikan serta diungkapkan pada laporan
keuangan. Penyusutan yang berasal dari aset tetap milik sendiri dan aset tetap sewaan
mempengaruhi dalam perhitungan Pajak Penghasilan. Dengan demikian, terhadap aset tetap
dan penyusutanya baik milik sendiri maupun sewaan akan menjadi hal penting untuk
disajikan dan diungkapkan dalam laporan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada penelitian ini, bahwa perusahaan
telah menyajikan laporan keuangan berdasarkan ketentuan yang berlaku, dalam penyajian
aset tetap kepemilikan langsung perusahaan mengikuti PSAK 16 dan perusahaan
menggunakan PSAK 73 dalam menyajikan dan mengungkapkan aset tetap sewaan dan
terdapat koreksi positif pada saat menghitung PPh badan karena terdapat beban penyusutan
yang tidak bisa dibiayakan.

Kata Kunci : Penyajian, Pengungkapan, Aset Tetap, Pajak Penghasilan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat baik materil
maupun spiritual terus berlangsung secara berkesinambungan dan terus menerus.
Dalam upaya untuk mewujudkannya dibutuhkan modal yang tidak sedikit. Dengan
tidak mengesampingkan sumber dana dari luar negeri, salah satu wujud kemandirian
suatu bangsa atau negara dalam pembinaan pembangunan adalah menggali sumber
dana yang berasal dari dalam negeri secara optimal. Sumber dana dalam negeri yang
paling besar adalah pajak.

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP),
pajak adalah kontribusi wajib orang pribadi atau badan kepada negara, yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Sebagai
salah satu subjek pajak di Indonesia, perusahaan wajib membayar pajak kepada
negara dan daerah tempatnya beroperasi. Umumnya, perusahaan dikenakan beberapa
jenis pajak, seperti PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 26, PPh Pasal 25, PPh
Pasal 29, PPh Pasal 4 ayat (2), dan PPN. Namun pada perusahaan dengan aktivitas
bisnis tertentu, dapat dikenakan PPh Pasal 22, PPh Pasal 24, PPh Pasal 15, dan PPh
Final UMKM.

Pajak Penghasilan atau PPh ialah pajak yang dikenakan terhadap tiap tambahan
nilai kemampuan ekonomis yang diterima oleh WP, Taxmates. Baik itu yang didapat
dari dalam maupun yang dari luar negeri, yang dapat menambah kekayaan tiap Wajib
Pajak (WP). Wajib Pajak bisa perorangan atau suatu badan usaha. Badan Usaha juga
wajib memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) dan dikenakan PPh atas
pengelolaan dan penguasaannya atas barang dan jasa. Beberapa Badan Usaha itu
seperti bentuk badan hukum Perusahaan Terbatas (PT), atau Perusahaan Firma (Fa),
atau Perseroan Komanditer (CV) dan lain sebagainya. Sedangkan Pajak penghasilan
yang dibebankan kepada perseorangan maka meliputi upah, dan gaji, serta tunjangan,
juga honorarium, dan pembayaran lainnya yang berhubungan dengan jasa, atau
kegiatan, atau jabatan ataupun pekerjaan, yakni segala bentuk penghasilan. PPh
diatur dalam beberapa pasal UU terkait perpajakan. Mengenai pajak penghasilan
perseorangan tersebut diatur pada pasal 21.

Setiap entitas atau perusahaan, wajib membayar pajak kepada negara sehingga
laporan keuangan harus dibedakan untuk kepentingan pajak dan komersial. Laporan
keuangan komersial disusun berdasarkan standar-standar yang telah ditetapkan
sesuai dengan standar akuntansi yang bersifat netral atau tidak memihak. Laporan
keuangan fiskal adalah informasi akuntansi yang dibuat untuk kepentingan
perpajakan, penyajiannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan



perpajakan yang berlaku beserta aturan pelaksanaannya. Beban pada akuntansi
komersial didefinisikan sebagai penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanam modal (1Al, 2007:13). Beban pada akuntansi komersial
berbeda dengan biaya. Perbedaanya terletak pada adanya manfaat ekonomi di masa
mendatang untuk biaya. Pada akuntansi pajak beban didefinisikan sebagai biaya
untuk menagih, memperoleh, dan memelihara penghasilan atau biaya yang
berhubungan langsung dengan perolehan penghasilan. Akan tetapi, tidak semua
biaya dapat diakui sebagai pengurang pada laporan keuangan fiskal, meskipun biaya
tersebut digunakan untuk operasional perusahaan. Hal ini dikarenakan pada
akuntansi fiskal biaya dikelompokan menjadi dua, yaitu biaya yang boleh
dikurangkan dari penghasilan bruto (deductible expense) dan biaya yang tidak dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto (non deductible expense).

PT Mustika Ratu Tbk adalah perusahaan industri manufaktur yang memiliki
aset tetap cukup besar. Oleh karena itu, memungkinkan untuk mempertimbangkan
metode penyusutan lainnya yang dapat digunakan sesuai dengan ketentuan
perpajakan dalam rangka mengefisiensikan beban pajak penghasilan badan.
Kebijakan pajak PT Mustika Ratu Tbk dalam menghitung penyusutan masih
menggunakan metode garis lurus. Pemilihan metode penyusutan aset tetap yang tepat
penting dilakukan karena metode metode penyusutan yang berbeda akan
menghasilkan alokasi biaya penyusutan berbeda, besarnya beban penyusutan aset
tetap akan mempengaruhi beban pajak penghasilan yang harus dibayar. Selain itu
penyusutan dapat dikurangkan dalam menghitung penghasilan kena pajak. Oleh
karena itu penting bagi perusahaan untuk menerapkan metode penyusutan aset tetap
yang tepat agar dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. PT Mustika Ratu
Tbk perlu mencari alternatif dan mempertimbangkan metode penyusutan lain sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku dalam rangka perencanaan pajak
perusahaan agar menghasilkan pembayaran beban pajak penghasilan badan seefisien
mungkin. Dari sisi perpajakan dalam ketentuan perpajakan, penyusutan aset tetap Ini
mempunyai peranan penting di dalam strategi perencanaan pajak untuk dapat
mengefisienkan beban pajak, dalam pemilihan metode penyusutan aset tetap haruslah
tepat.

Aset tetap merupakan salah satu dari beberapa syarat yang dapat mendukung
keberhasilan usaha dari perusahaan. Dengan aset tetap yang memadai, kelancaran
usaha dan aktivitas operasional dari suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Sebaliknya, tanpa aset tetap memadai, aktivitas perusahaan akan terganggu sehingga
akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan tersebut. Jadi, secara umum dapat
dikatakan bahwa aset tetap merupakan harga milik perusahaan yang material dan
diperoleh bukan dengan tujuan diperjualbelikan melainkan digunakan untuk kegiatan



operasional perusahaan dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun atau satu
periode.

Perusahaan selain memperoleh aset tetapnya dengan melakukan investasi
berupa kepemilikan langsung, juga dapat memperoleh aset tetap operasinya melalui
sewa. Aset tetap yang diperoleh secara sewa memiliki perlakuan akuntansi yang
berbeda dengan aset tetap secara umum dikarenakan terdapat beban dan liabilitas
yang timbul dari perolehan aset tersebut. Beban penyusutan terhadap aset tetap
sewaan dari sisi perpajakan mengikuti ketentuan yang diatur dalam peraturan
perpajakan. Oleh karena itu, pada laporan keuangan perlu disajikan serta
diungkapkan dengan tepat terkait dengan aset tetap kepemilikan langsung (PSAK 16)
dan aset tetap sewaan (PSAK 73) untuk memperjelas status aset tersebut dan
kaitannya dengan besaran Pajak Penghasilan yang terutang sesuai dengan peraturan
perpajakan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 tentang Aset Tetap.
PSAK 16 paragraf 06 mendefinisikan aset tetap adalah aset berwujud yang: (a)
dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk
direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan (b) diperkirakan
untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Salah satu isu utama dalam aset
tetap adalah penyusutan. Penyusutan adalah alokasi sistematis nilai aset tetap
menjadi beban. Beban penyusutan adalah beban yang tidak menimbulkan
pengeluaran kas. Penyusutan tidak juga menimbulkan penerimaan Kas.
Disinilah perlunya kembali diingat tentang konsep beban. Jurnal penyesuaian untuk
mencatat penyusutan mendebit beban penyusutan dan mengkredit akun kontra aset
bernama  Akumulasi  Penyusutan atau penyisihan  untuk  penyusutan.
PSAK 16 paragraf 55 menyebutkan bahwa penyusutan suatu aset dimulai ketika aset
siap untuk digunakan, yaitu ketika aset berada pada lokasi dan kondisi yang
diperlukan supaya aset siap digunakan sesuai dengan intensi manajemen.

Berikut adalah Nilai Total Aset Tetap yang terdiri dari aset tetap kepemilikan
langsung dan aset tetap sewaan pada PT Mustika Ratu disajikan tahun 2019 sampai
dengan 2022 pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1 Nilai Total Aset Tetap PT Mustika Ratu Thk 2019

Jenis Jenis Saldo Awal Penambahan Pengurangan Reklasifikas| & Saldo Akhir
efek translasi
Aset Rp Rp Rp Rp Rp
Total Aset 186.166.693.771 | 1.831.463.023 | 8.575.066.979 | (2.369.484.372) | 177.053.605.443
Kepemilikan
Langsung
Total Aset 1.480.000.000 1.480.000.000
tetap sewaan
Total Aset 186.166.693.771 | 1.831.463.023 | 8.575.066.979 (889.484.372) | 178.533.605.443
Tetap
Total Aset 532.762.947.995
Persentase - 34%

Sumber: Laporan Keuangan P

T Mustika Ratu Tbk




Tabel 1.2 Nilai Total Aset Tetap PT Mustika Ratu Thk 2020

Reklasifikasi &

Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan | Pengurangan efek translasi Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp Rp
Total Aset 177.053.605.443 | 6.132.990.474 | 2.177.510.458 876.216.416 | 181.885.301.875
Kepemilikan
Langsung
Total Aset tetap 1.480.000.000 - - - 1.480.000.000
sewaan
Total Aset Tetap 178.533.605.443 | 6.132.990.474 | 2.177.510.458 876.216.416 | 183.365.301.875
Total Aset - - - -- | 559.795.937.451
Persentase -= -= -~ -= 33%
Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk
Tabel 1.3 Nilai Total Aset Tetap PT Mustika Ratu Thk 2021
Reklasifikasi & .
Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan | Pengurangan efek translasi Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp Rp
Total Aset 181.885.301.875 | 1.966.157.371 | 5.294.030.348 779.371.399 | 179.336.800.297
Kepemilikan
Langsung
Total Aset tetap 1.480.000.000 | 1.020.912.540 -- | (1.480.000.000) 1.020.912.540
sewaan
Total 183.365.301.875 | 2.987.069.911 | 5.294.030.348 | (700.628.601) | 180.357.712.837
Total Aset -- - - -- | 578.260.975.588
Persentase -- -- -- -- 31%
Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbhk
Tabel 1.4 Nilai Total Aset Tetap PT Mustika Ratu Thk 2022
Reklasifikasi & .
Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan | Pengurangan efek translasi Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp Rp
Total Kepemilikan 179.336.800.297 | 553.129.445 | 657.096.211 | 1.303.824.135 | 180.536.657.666
Langsung
Total Aset tetap 1.020.912.540 -- - - 1.020.912.540
sewaan
Total Aset Tetap 180.357.712.837 | 553.129.445 | 657.096.211 | 1.303.824.135 | 181.557.570.206
Total Aset - -- - -- | 694.780.597.799
Persentase -- -- -- -- 26%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbhk

40
35
30
25
20
15
10

Aset Tetap PT Mustika Ratu Tbhk 2019-2022

220

2019

2020

0,
NA

2021

2022

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk




Gambar 1.1 Trend Presentase Nilai Total Aset Tetap Terhadap Total Aset PT

Mustika Ratu Tbhk Tahun 2019 - 2022

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persentase aset
tetap pada tahun 2019 sebesar 34%, berkurang di tahun 2020 menjadi 33% dan nilai
aset tetap di tahun 2021 seperti 2020 sebesar 31% dan aset tetap berkurang kembali
di tahun 2022 menjadi 26%. Berikut adalah total nilai penyusutan aset tetap PT
Mustika Ratu Tbk periode 2019-2022 disajikan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 1.5 Total Nilai Penyusutan Aset Tetap Tahun 2019

Reklasifikasi
. . Saldo Awal Penambahan Pengurangan & efek Saldo Akhir
Jenis Jenis Aset .
Rp Rp Rp translasi Rp
Rp
Total Penyusutan
Kepemilikan Langsung | 126.422.597.902 | 6.197.964.950 | 8.575.066.979 | -594.036.620 | 123.451.459.253
Total Penyusutan
Sewa Kepemilikan
Langsung -- -- -- 209.666.667 209.666.667
Total Penyusutan 126.422.597.902 | 6.197.964.950 | 8.575.066.979 | -384.369.953 | 123.661.125.920
Total Aset tetap 186.166.693.771 -- -- -- 178.533.605.443
Persentase
Total Penyusutan
terhadap Total Aset -- -- -- -- 69%
Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk
Tabel 1.6 Total Nilai Penyusutan Aset Tetap Tahun 2020
Reklasifikasi
. . Saldo Awal Penambahan Pengurangan & efek Saldo Akhir
Jenis Jenis Aset .
Rp Rp Rp translasi Rp
Rp
Total Penyusutan
Kepemilikan
Langsung 123.451.459.253 5.377.575.499 | 2.177.510.458 391.096.547 127.042.620.841
Total Penyusutan
Sewa Kepemilikan
Langsung 209.666.667 147.999.996 - - 357.666.663
Total Penyusutan 123.661.125.920 5.525.575.495 | 2.177.510.458 391.096.547 | 127.400.287.504
Total Aset Tetap 178.533.605.443 - - .- | 183.365.301.875
Persentase
Total Penyusutan
terhadap Total Aset
Tetap -- -- -- 69%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbhk




Tabel 1.7 Total Nilai Penyusutan Aset Tetap Tahun 2021

Reklasifikasi
Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan Pengurangan & efek_ Saldo Akhir
Rp Rp Rp translasi Rp
Rp

Total Penyusutan

Kepemilikan Langsung | 127.042.620.841 5.608.093.913 | 5.294.030.348 108.610.584 | 127.465.294.990

Total Penyusutan

Sewa Kepemilikan

Langsung 357.666.663 122.476.934 0| -431.666.661 48.476.936

Total Penyusutan 127.400.287.504 5.730.570.847 | 5.294.030.348 | -323.056.077 | 127.513.771.926

Total Aset Tetap 183.365.301.875 - - -- | 180.357.712.837

Persentase

Total Penyusutan

terhadap Total Aset

Tetap -- -- -- -- 71%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk
Tabel 1.8 Total Nilai Penyusutan Aset Tetap Tahun 2022
Reklasifikasi
. . Saldo Awal Penambahan Pengurangan & efek Saldo Akhir
Jenis Jenis Aset .
Rp Rp Rp translasi Rp
Rp

Total Penyusutan
Kepemilikan Langsung | 127.465.294.990 4.598.352.419 618.096.211 627.140.979 | 132.072.692.177
Total Penyusutan
Sewa Kepemilikan
Langsung 48.476.936 170.152.090 - - 218.629.026
Total Penyusutan 127.513.771.926 4.768.504.509 618.096.211 627.140.979 | 132.291.321.203
Total Aset Tetap 180.357.712.837 -- -- -- 181.557.570.206
Persentase
Total Penyusutan
terhadap Total Aset
Tetap - -- -- -- 73%
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Terhadap Total Nilai Aset Tetap

atas,

disimpulkan bahwa persentase akumulasi

penyusutan pada tahun 2019 dan 2020 sebesar 69% di tahun 2021 mengalami
kenaikan menjadi 71% dan pada tahun 2022 menjadi 73%




Tabel 1.9 Beban (Manfaat) Pajak dan Laba Sebelum Pajak

Beban (Manfaat) Pajak Laba Sebelum Pajak
Tahun
Rp Rp
2019 (2.297.701.551) 131.836.668
2020 (12.945.883.164) (6.766.719.891)
2021 (7.231.151.818) 7.588.661.369
2022 18.374.486.159 49.437.547.978

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 tentang Aset Tetap. PSAK
16 paragraf 06 mendefinisikan aset tetap adalah aset berwujud yang: (a) dimiliki
untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan
kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan (b) diperkirakan untuk
digunakan selama lebih dari satu periode. Pengakuan aset tetap diakui sebagai aset
jika dan hanya jika: (a) kemungkinan besar entitas akan memperolen manfaat
ekonomik masa depan dari aset tersebut dan (b) biaya perolehannya dapat diukur
secara andal. Pengukuran saat pengakuan aset tetap memenuhi kualifikasi pengakuan
sebagai aset diukur pada biaya perolehan yang meliputi (a) harga perolehannya (b)
biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi (c)
estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi
aset tetap. Pengukuran setelah pengakuan entitas dapat memilih antar model biaya
adalah model yang selama ini kita kenal, yaitu setelah pengakuan awal, aset tetap
dicatat pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai, atau dengan metode revaluasi setelah pengakuan sebagai aset, aset
tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal dicatat pada jumlah revaluasian,
yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi rugi penurunan nilai setelah tanggal revaluasi. Revaluasi dilakukan
dengan keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa jumlah tercatat
tidak berbeda secara material dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan
nilai wajar pada akhir periode pelaporan Mayangsari dan Nurjanah (2018).

PSAK 73 mulai berlaku bagi semua perusahaan yang ada di Indonesia mulai
tahun 2020. PSAK 73 menggantikan PSAK 30 dan ISAK 8. Di dalam PSAK 73,
hampir semua bentuk sewa merupakan sewa pembiayaan kecuali untuk sewa jangka
pendek dan yang memiliki nilai pendasar rendah (Ahalik, 2019). Dampak dari
berlakunya PSAK 73 terhadap laporan keuangan akan berbeda untuk setiap
perusahaan, namun bagi perusahaan yang memiliki kontrak sewa yang besar
akan memiliki dampak yang besar.

Hubungan penyusutan aset tetap terhadap pajak yang akan di bayar terhadap
pajak penghasilan badan akan sangat mempengaruhi jumlah pajak yang akan
dibayar, karena penyusutan aset tetap akan menjadi unsur biaya pengurang
penghasilan bruto (deductible) untuk mengefisiensikan Beban Pajak Penghasilan
Badan. Perusahaan mengidentikkan pembayaran pajak sebagai beban sehingga akan
berusaha untuk meminimalkan beban tersebut guna mengoptimalkan laba.
Manajemen melalui perencanaan pajak berupaya untuk meminimumkan kewajiban



pajak secara legal dan mengefisienkan beban pajak sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Perencanaan pajak merupakan salah satu
kesempatan yang diberikan oleh pemerintah untuk dapat meminimalkan biaya pajak
secara legal.

Berdasarkan uraian di atas ,maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Penyajian Dan Pengungkapan Aset Tetap Kepemilikan
Langsung Dan Aset Tetap Sewaan Beserta Penyusutannya Terhadap Penyajian
Pajak Penghasilan Badan PT Mustika Ratu Tbhk Tahun 2019-2022”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penyajian dan pengungkapan menyatakan bahwa perusahaan memiliki aset tetap
sesuai dengan laporan keuangan yang berasal dari kepemilikan langsung dan
sewa

2. Terdapat penyajian dan pengungkapan penyusutan aset tetap sewaan pada
peralatan pabrik pada tahun 2019-2020 dan kendaraan di tahun 2021 dan tahun
2022.

3. Terdapat koreksi fiskal untuk beban penyusutan yang berasal dari beban
penyusutan kepemilikan langsung dan beban penyusutan sewaan.

1.2.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penyajian dan pengungkapan aset tetap kepemilikan langsung dan
penyusutannya berdasarkan PSAK-16 pada PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2019-
20227

2. Bagaimana penyajian dan pengungkapan aset tetap sewaan dan penyusutannya
berdasarkan PSAK 73 PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2019-2022?

3. Bagaimana penyajian dan pengungkapan Pajak Penghasilan Badan pada PT
Mustika Ratu Tbk berkaitan dengan beban penyusutan aset tetap kepemilikan
langsung dan aset tetap sewaan?

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penulis melakukan penelitian ini untuk memperoleh data dan
informasi yang diperoleh sebagai bahan penulisan dalam skripsi yaitu membuat
kesimpulan mengenai analisis penyajian dan pengungkapan aset tetap dan aset tetap
sewaan beserta penyusutannya dan perhitungan hal tersebut pada Pajak Penghasilan
Badan PT Mustika Ratu Tbk.



1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk melakukan pengujian dan mendapatkan

bukti atas hal-hal sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui penyajian dan pengungkapan aset tetap kepemilikan langsung
dan aset penyusutannya berdasarkan PSAK-16 pada PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2019-2022

Untuk mengetahui penyajian dan pengungkapan aset tetap sewaan dan
penyusutannya berdasarkan PSAK 73 PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2019-2022?
Untuk mengetahui penyajian dan pengungkapan Pajak Penghasilan Badan pada
PT Mustika Ratu Thk berkaitan dengan beban penyusutan aset tetap.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan sebagai berikut:

1.

Kegunaan Akademis

Bagi penulis, dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan
kuliah dengan kenyataan yang ada diperusahaan dan juga menambah
pengetahuan yang sifatnya baru, khususnya dalam bidang perpajakan.

Kegunaan Praktis

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan penerapan PSAK
16 dan PSAK 73 di perusahaan, yang dapat berpengaruh terhadap pajak
penghasilan perusahaan yang mempengaruhi kemajuan perusahaan ke arah yang
lebih baik sesuai dengan yang diharapkan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perpajakan
2.1.1. Definisi Perpajakan

UU No. 28 tahun 2007 pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa pengertian pajak
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Dalam pasal 2 ayat (1) dan (2) UU No. 28 tahun 2007
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan disebutkan bahwa setiap Wajib
Pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan wajib mendaftarkan diri pada
kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya meliputi tempat tinggal atau
tempat kedudukan Wajib Pajak dan kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak.

Setiap Wajib Pajak sebagai pengusaha yang dikenai pajak berdasarkan
Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai tahun 1984 dan perubahannya, wajib
melaporkan usahanya pada kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya
meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan pengusaha, dan tempat kegiatan
usaha dilakukan untuk dikukuhkan menjadi Pengusaha Kena Pajak. Dasar
perhitungan besar pajak yang harus dibayar oleh perusahaan adalah Penghasilan
Kena Pajak yang dapat dilihat dalam laporan laba rugi yang telah disusun sesuai
dengan peraturan dan ketentuan perpajakan.

Djajadiningrat (2016) pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian
dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan
yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut
peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa
timbal balik dari negara secara langsung untuk memelihara kesejahteraan secara
umum.

Feldmann (2017) Pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan
terutang kepada penguasa (menurut norma-norma yang ditetapkan secara umum),
tanpa adanya kontraprestasi, dan semata-mata digunakan untuk menutup
pengeluaran-pengeluaran umum. Resmi, (2017), ciri-ciri yang melekat pada definisi
pajak adalah sebagai berikut:

1. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta
aturan pelaksanaannya.

2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi
individual oleh pemerintah

10
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3. Pajak dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah

4. Pajak diperuntungkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila
dari pemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk membiayai
public investment.

Ada dua fungsi pajak Resmi (2017), yaitu:

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara), pajak merupakan salah satu
sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran, baik rutin
maupun pembangunan, sebagai sumber keuangan negara, pemerintah
berupaya memasukan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara.

2. Fungsi Regulerend (Pengatur), pajak sebagai alat untuk mengatur atau
melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi
serta mencapai tujuan-tujuan tertentu di luar bidang keuangan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perpajakan
merupakan suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara
yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan
kedudukan tertentu dipaksakan sepihak oleh dan terutang kepada penguasa (menurut
norma-norma yang ditetapkan secara umum), tanpa adanya kontraprestasi.

2.2. Akuntansi Aset Tetap
2.2.1 Definisi Aset Tetap

Upaya dalam melakukan penghematan pajak secara legal dapat dilakukan
melalui perencanaan pajak. Untuk mengoperasikan kegiatan usahanya, perusahaan
menggunakan berbagai macam peralatan, atau alat-alat yang digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional. Peralatan yang digunakan ini berupa peralatan,
mesin-mesin,bangunan, tanah dan sebagainya yang disebut sebagai aset tetap.

Dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 16 (Revisi 2011)
dinyatakan bahwa aset tetap memiliki pengertian sebagai berikut :

Aset tetap adalah aset berwujud (tangible assets) yang :

1. Dimilik untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau
jasa, untuk direntalkan ke pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan
2. Diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode

Menurut Pohan (2017), aset tetap (fixed assets) adalah aset yang secara fisik
dapat dilihat keberadaannya, dan sifatnya relatif permanen serta memiliki masa
kegunaan (useful life) yang panjang. Aset tetap merupakan aset yang berwujud
(tangible asset), berbeda dengan aset tidak berwujud (intangible assets) dimana tidak
memiliki wujud fisik dan dihasilkan sebagai akibat dari sebuah kontrak hukum,
ekonomi, maupun kontrak sosial.
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Dalam syarat fiskal bersumber pada Pasal 9 ayat (2) UU Nomor. 11 Tahun
2020 tentang Pajak pemasukan, peninggalan senantiasa ialah harta berwujud yang
dipunyai serta pula digunakan uat dapat memperoleh, menagih, serta memelihara
pemasukan yang mempunyai massa khasiat lebih dari satu tahun tidak diperbolehkan
buat dibebankan sekaligus, melainkan dibebankan lewat penyusutan ataupun
amortisasi sebagaimana diartikan dalam pasal 11 ataupun 11A.

Menurut Hafsah, dkk (2016) aset tetap adalah aset-aset yang memiliki wujud,
yang digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan mempunyai masa manfaat lebih
dari satu tahun dengan maksud untuk dijual.

Berdasarkan definisi di atas bisa disimpulkan bahwa aset tetap adalah aset yang
menjadi hak milik perusahaan ,jangka waktu penggunaannya lebih dari satu tahun,
diperoleh dalam bentuk siap digunakan atau dibentuk terlebih dahulu digunakan
untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan dalam operasi perusahaan
dan tidak untuk dijual kembali kepada pelanggan.

2.2.2 Kilasifikasi Aset Tetap Akuntansi dan Perpajakan

Gunadi (2009) menyatakan bahwa ketentuan perpajakan aset tetap yang dapat
disusutkan akan dikelompokan menjadi :

1. Bukan bangunan:
a. Kelompok 1 yaitu aset yang mempunyai masa manfaat <4 tahun.
b. Kelompok 2 yaitu aset yang mempunyai masa manfaat 8 tahun.
c. Kelompok 3 yaitu aset yang mempunyai masa manfaat 16 tahun.
d. Kelompok 4 yaitu aset yang mempunyai masa manfaat 20 tahun.
2. Bangunan:
a. Permanen, yaitu aset yang mempunyai masa manfaat 20 tahun.
b. Tidak permanen, yaitu aset yang mempunyai masa manfaat 10 tahun.
Lalu untuk aset tidak berwujud, untuk perhitungan amortisasinya
dengan perpajakan sesuai dengan ketentuan pasal 11A UU No. 11
tahun 2020 harta tidak berwujud dikelompokan sama dengan aset
berwujud bukan bangunan, yaitu menjadi kelompok 1,2,3, dan 4.
Dengan masa manfaat yang sama yaitu 4,8,16, dan 20 tahun, hal ini
dilakukan untuk memberikan kepastian hukum bagi Wajib Pajak
dalam melakukan penyusutan atas pengeluaran harta berwujud serta
memberikan keseragaman dalam pengelompokan harta tetap
berwujud.

2.2.3 Kebijakan Akuntansi Aset Tetap
1. Pengakuan Aset Tetap

Untuk mendapatkan aset tetap maka perusahaan wajib mengeluarkan biaya
perolehan yang digunakan untuk memperoleh aset tetap. Aset tetap dicatat sebesar
harga perolehan. Harga perolehan meliputi semua pengeluaran yang diperlukan
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untuk mendapatkan aset dan pengeluaran-pengeluaran lain agar aset tetap siap untuk
digunakan. Biaya perolehan aset tetap meliputi :

a.

Harga perolehannya termasuk Bea Impor dan Pajak Pembelian yang tidak
boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan-
potongan lainnya.

Biaya-biaya yang dapat didistribusikan langsung secara langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap
digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen.

Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan
restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset
tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut selama
periode tertentu untuk tujuan selain untuk menghasilkan persediaan.

Menurut Sumarsan (2015) dalam akuntansi aset tetap adalah aset yang dibeli
oleh perusahaan atau orang pribadi yang digunakan untuk operasional perusahaan
yang memiliki nilai yang relatif tinggi, memiliki umur manfaat lebih dari satu tahun
dengan nilai perolehan yang relatif tinggi dan tidak hanya untuk diperjualbelikan.
Harga perolehan aset tetap meliputi harga faktur dan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam memperoleh aset tersebut sampai dapat digunakan dalam hubungannya
dengan kepemilikan sampai aset tetap tersebut siap digunakan dicatat sebagai harga
perolehan. Aset tetap dapat diakui jika:

a.

Besar kemungkinan manfaat ekonomi dari aset tersebut akan mengalir ke
perusahaan. Syarat ini terpenuhi apabila kepastian tingkat aliran manfaat
ekonomi pada saat pengakuan awal atau apabila risiko dan imbalan
kepemilikan aset tersebut telah diterima oleh perusahaan

Biaya perolehan aset tersebut dapat diperoleh/diketahui secara andal.
Perolehan aset tetap akan mudah dilihat akibat adanya transaksi eksternal,
pengertian secara eksternal dalam hal ini adalah dapat diperbandingkan
dengan transaksi pembelian aset yang sama oleh perusahaan lain.

2. Pengukuran Aset Tetap

Aset tetap yang mempengaruhi syarat pengakuan sebagai aset tetap diukur
pada biaya perolehan. Biaya perolehan aset tetap adalah setara harga tunai pada
tanggal pengakuan.

a.

Jika suatu aset tetap diakui maka manajemen harus menentukan kebijakan
akuntansi atas perolehan aset yang dimaksud. Perusahaan harus memilih
apakah menggunakan model revaluasi atau model biaya sebagai kebijakan
akuntansinya.

Jika dalam model revaluasi (penarikan/penilaian kembali) aset tetap dicatat
pada jumlah revaluasinya artinya nilai wajar pada tanggal revaluasi
dikurangi semua akumulasi penyusutan dan akumulasi penurunan atau
kenaikan nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Sementara itu dalam
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model biaya aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan semua akumulasi rugi penurunan nilai aset jika ada.
Pengeluaran setelah perolehan aset tetap, selama aset tetap beroperasi,
perusahan tidak dapat menghindari pengeluaran-pengeluaran yang
disebabkan oleh kerusakan yang terjadi pada aset tersebut, seperti biaya
pemeliharaan, biaya perbankan, dan biaya penambahan.

Kemudian terdapat beberapa cara untuk memperoleh aset tetap, yaitu sebagai

berikut:

a.

Membeli secara tunai

Jika aset tetap diperoleh dengan secara tunai, maka harga perolehannya
meliputi seluruh biaya yang terjadi sampai aset tersebut tiba di tempat dan
siap untuk digunakan. Jika dalam hal ini terdapat potongan aset maka
potongan tersebut harus dikurangkan dari harga perolehan atau harga
faktur aset tetap bersangkutan. Dan jika bila dalam suatu pembelian aset
tetap diperoleh lebih dari satu jenis aset aka harga perolehan aset tersebut
harus dialokasikan pada masing-masing aset secara terpisah.

Membeli secara kredit

Ada kala perusahaan tidak memiliki dan yang cukup untuk membeli aset
tetap secara tunai, maka sebab itu perusahaan dapat memperoleh dengan
cara mengangsur atau membeli secara kredit. Oleh karena itu pembayaran
untuk pembelian aset dapat dilakukan dengan pembayaran secara
mengangsur cicilan pokok ditambah bunga atas utang yang timbul sebagai
akibat dari pembelian kredit.

Menerbitkan surat-surat berharga (obligasi, saham, dan surat berharga
lainnya)

Suatu aset ada kalanya diperoleh dengan menerbitkan saham (ekuitas).
Aset tetap yang diperoleh dengan menerbitkan surat-surat berharga baik
yang berupa obligasi maupun saham. Nilai harga perolehan ditentukan
dengan berdasarkan nilai pasar yang wajar atas surat-surat berharga
tersebut. Apabila surat-surat berharga dijual dengan harga yang lebih
tinggi atau lebih rendah dari nilai nominal yang telah ditetapkan maka
perkiraan agio premium atau disagio/diskonto harus diperlakukan sebagai
penambah atau pengurang tehadap nilai nominal

Pertukaran dengan aset lain

Menilai suatu aset dengan nilai wajar yang ditukarkan akan lebih konsisten
dengan konvensi dibandingkan dengan biaya historis. Perolehan aset tetap
dapat dilakukan dengan cara pertukaran aset lama yang dimiliki
perusahaan dengan aset baru milik perusahaan lain baik pertukaran aset
yang sejenis maupun tidak sejenis.

Sama hal dengan perolehan aset tetap dengan penerbitan surat-surat berharga
apabila transaksi semacam ini terjadi maka harus dicatat sebesar dengan harga pasar
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yang wajar dari harga aset tersebut. Dengan begini, apabila pertukaran yang terjadi
adalah pertukaran aset yang tidak sama jenis maka laba atau ruginya pertukaran
tersebut harus diakui, apabila terdapat perbedaan dengan aset lain dan juga nilai
pasar yang diserahkan. Sedangkan jika pertukaran aset sejenis maka laba atau
ruginya pertukaran tersebut tidak akan diakui.

3. Penyajian Aset Tetap

Penyajian aset tetap adalah berdasarkan biaya perolehan aset tetap dikurangi
akumulasi penyusutan. Menurut Martini (2016) aset tetap disajikan di laporan posisi
keuangan (laporan perubahan ekuitas) dibagian aset tidak lancar. Penyajian aset tetap
dalam laporan keuangan secara wajar dan benar akan sangat membantu manajemen
perusahaan dalam menyampaikan informasi keuangan yang dapat dipercaya kepada
pihak-pihak yang berkepentingan dan dapat digunakan untuk menentukan kegiatan
perusahaan serta dalam pengambilan keputusan.

4. Pengungkapan Aset Tetap

Menurut Suwardjono (2014) pengungkapan secara konseptual merupakan
bagian integral dari laporan keuangan. Secara teknis pengungkapan merupakan
langkah akhir dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk
seperangkat penuh statmen keuangan. Laporan keuangan harus mengungkapkan
untuk masing-masing jenis aset tetap sebagai berikut :

a. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat (carrying
amount).
b. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode:
1) Penambahan
2) Pelepasan
3) Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai
4) Mutasi aset tetap lainnya
c. Metode penyusutan yang digunakan
Mur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan
e. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (digabungkan dengan
akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode

2.3 Penyusutan Aset Tetap
2.3.1 Definisi Penyusutan

Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari suatu
aset selama umur manfaatnya. Aset tetap kecuali tanah atau hak atas tanah pada
waktu digunakan dalam operasi perusahaan yang dimaksudkan untuk memperoleh
laba, kegunaannya akan semakin menurun. Penurunan kegunaan aset tetap tersebut
mengakibatkan nilainya harus disusutkan. Proses ini dinamakan penyusutan untuk
aset tetap berwujud yang dapat diganti.
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Tujuan suatu perusahaan menghitung jumlah penyusutan dari aset yang
dimilikinya adalah agar tercapainya prinsip pengaitan (matching principle), yaitu
mengaitkan pendapat pada satu periode akuntansi dengan biaya dari barang-barang
dan jasa yang dikonsumsi guna menghasilkan pendapatan serta memperhitungkan
penurunan kegiatan aset tetap karena pemakaian.

Menurut Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 11 Tahun 2020 pada pasal 11,
penyusutan dilakukan atas pengeluaran untuk pembelian, pendirian, penambahan,
perbaikan atau perubahan harta berwujud, kecuali tanah yang berstatus hak milik,
hak guna bangunan, hak guna usaha, dan hak pakai, yang dimiliki dan digunakan
untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan yang mempunyai masa
manfaat lebih dari satu tahun dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar
selama masa manfaat yang telah ditentukan bagi harta tersebut.

Menurut PSAK No. 16 paragraf 17 menyatakan definisi penyusutan adalah
sebagai berikut: “penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aset yang dapat disusutkan
sepanjang masa manfaat yang diestimasikan. Penyusutan untuk periode akuntansi
dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung”.

Menurut Mardjani (2015) “penyusutan merupakan pengurangan nilai kegunaan
aset tetap yang dibebankan secara bertahap sepanjang masa manfaat yang
diestimasi”. Alokasi biaya aktiva dilakukan membukanya ke rekening biaya (debit)
dan rekening akumulasi penyusutan (kredit). Rekening biaya akan tapak dalam
perhitungan laba rugi, sedangkan akumulasi penyusutan terlihat dalam neraca.
Perubahan harga aset tetap yang terjadi di pasar, tidak perlu dicatat dalam
pembukuan perusahaan karen aset tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan, bukan
untuk dijual kembali. Oleh karena itu nilai buku aset (harga perolehan dikurangi
akumulasi depresiasi), biasanya sangat berbeda dengan harga pasar aset yang
bersangkutan.

2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Penyusutan

Menurut Baridwan (2010) faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam
memilih metode penyusutan adalah sebagai berikut :

1. Hubungan antara penurunan nilai aset dengan penggunaan dan waktu
Pengaruh keusangan

Pola biaya dan pemeliharaan

Tingkat efisiensi operasi aset yang bersangkutan

Kemungkinan perubahan dalam pendapatan perusahaan terhadap
penggunaan aset

o wn

Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi beban penyusutan :

1. Nilai Perolehan Aset (Assets Cost)
Nilai perolehan suatu aset mencakup seluruh pengeluaran yang terkait
dengan perolehannya dan persiapannya sampai aset tetap digunakan. Jadi,
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disamping harga beli, pengeluaran-pengeluaran lain yang diperlukan untuk
mendapatkan dan mempersiapkan aset harus disertakan sebagai harga
perolehan.

2. Nilai Residu (Salvage Value)
Merupakan estimasi nilai realisasi pada saat aset tidak dipakai lagi.
Dengan kata lain, nilai residu ini mencerminkan nilai estimasi dimana aset
dijual kembali ketika aset tetap tersebut dihentikan dari pemakaiannya
(pada saat estimasi masa manfaat aset berakhir).

3. Umur Ekonomis (Economic Life)
Umur ekonomis aset dapat dinyatakan baik berdasarkan faktor estimasi
waktu ataupun faktor estimasi penggunaan. Faktor waktu dapat berupa
periode bulanan atau tahunan, sedangkan faktor pemakaian sering berupa
jam operasional atau jumlah unit produksi (output) yang dihasilkan dari
aset tetap.

2.4 Pajak Penghasilan
2.4.1. Definisi Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan (PPh) di Indonesia diatur pertama kali dengan Undang-
Undang No. 7 Tahun 1983 dengan penjelasan pada Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1983 No. 50. Selanjutnya berturut-turut peraturan ini diamandemen
dan mengalami perubahan sesuai dengan pertimangan kebutuhan dalam pengaturan
perpajakan:

1. Undang-Undang No.7 Tahun 1991

2. Undang-Undang No.10 Tahun 1994
3. Undang-Undang No.17 Tahun 2000
4. Undang-Undang No.36 Tahun 2008

Pajak penghasilan termasuk dalam kategori sebagai pajak subjektif, artinya
pajak dikenakan karena ada subjeknya yakni yang telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan dalam peraturan perpajakan.

Menurut Resmi (2017) dalam bukunya yang berjudul Perpajakan Teori dan
Kasus menyatakan bahwa Pajak Penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan
terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu
tahun pajak.

Menurut pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 46 Tahun
2018 menyatakan bahwa “Pajak Penghasilan adalah yang dihitung berdasarkan
peraturan perpajakan dan pajak ini dikenakan atas laba kena pajak entitas”.

Dalam undang-undang Pajak Penghasilan yang menjadi objek pajaknya adalah
penghasilan. terdapat banyak sekali definisi penghasilan, namun definisi yang
digunakan untuk kepentingan pemenuhan kewajiban perpajakan adalah definisi yang
digunakan untuk kepentingan pemenuhan kewajiban perpajakan adalah definisi
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penghasilan menurut UU PPh. Berdasarkan pasal 4 UU PPh, penghasilan
didefinisikan sebagai berikut:

Pajak Penghasilan adalah pajak negara yang dikenakan setiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal
dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau
untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan dengan nama dan dalam
bentuk apapun.

Pajak Penghasilan dalam hal ini Pajak Penghasilan badan dibayarkan setahun
sekali dan dikenakan sanksi berupa denda apabila terjadi keterlambatan dalam
pembayaran. Pajak sifatnya dapat dipaksakan dan diatur dalam undang-undang yang
berlaku sehingga setiap pelanggaran yang terjadi akan ditindaklanjuti sesuai dengan
aturan hukum perpajakan yang berlaku. Hal ini dilakukan agar para Wajib Pajak taat
dan patuh dalam melaporkan kewajiban perpajakannya kepada pemerintah sehingga
penghasilan yang memang seharusnya diterima oleh pemerintah tidak diselewengkan
oleh para Wajib Pajak.

2.4.2 Subjek dan Objek Pajak Penghasilan

Subjek Pajak Penghasilan adalah segala sesuatu yang mempunyai potensi
untuk memperoleh penghasilan dan menjadi sasaran untuk dikenakan Pajak
Penghasilan. Subjek pajak dikenakan akan dikenakan pajak penghasilan apabila
menerima atau memperoleh penghasilan sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku.

Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) UU PPh No 11 tahun 2020, Subjek Pajak
dikelompokan sebagai berikut:

1. Orang Pribadi dan warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan
menggantikan yang berhak
a. Orang pribadi yang menjadi subjek pajak dalam negeri apabila
1) Dalam Negeri
a) Orang pribadi yang bertempat tinggal di Indonesia
b) Berada di indonesia lebih dari 183 hari atau dalam jangka
waktu 12 bulan sejak kedatangannya ke indonesia.
c) Dalam suatu tahun pajak berada di indonesia serta
mempunyai niat tinggal di indonesia.
2) Luar Negeri:
a) Orang pribadi tidak bertempat tinggal di indonesia
b) Warga negara asing yang berada di indonesia tidak lebih dari
183 hari dalam jangka waktu 12 bulan
c) Warga negara indonesia yang berada di luar indonesia lebih
dari 183 hari dalam jangka waktu 12 bulan serta memenubhi
persyaratan:
(1) Tempat tinggal
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b.

(2) Pusat kegiatan utama

(3) Tempat menjalankan kebiasaan

(4) Status subjek pajak dan/atau

(5) Persyaratan tertentu lainnya
Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan, menggantikan
yang berhak yaitu warisan yang belum terbagi dianggap sebagai
subjek pajak pengganti, yang berhak atas warisan tersebut (ahli waris).

Badan

a.

Dalam negeri:

Apabila sekumpulan orang atau modal yang merupakan kesatuan baik
yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha meliputi:
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan
usaha milik negara maupun daerah dengan nama atau bentuk apapun.
Luar negeri:

Badan yang bertempat kedudukan di luar indonesia yang dapat
menerima atau memperoleh penghasilan dari indonesia baik melalui
ataupun tanpa melalui bentuk usaha tetap.

Bentuk Usaha Tetap (BUT)
Merupakan subjek pajak yang diperlakukan perpajakannya di persamakan
dengan subjek pajak badan. Tidak termasuk subjek pajak adalah:

a.
b.

Kantor perwakilan negara asing

Pejabat perwakilan diplomatic dan konsulat atau pejabat-pejabat lain
dari negara asing

Organisasi-organisasi

Pejabat-pejabat perwakilan organisasi internasional dengan syarat
bukan warga negara indonesia dan tidak menjalankan usaha, kegiatan,
atau pekerjaan lain untuk memperoleh penghasilan dari indonesia

Objek pajak merupakan segala sesuatu (barang, jasa, kegiatan, atau keadaan)
yang dikenakan pajak. Objek pajak penghasilan adalah penghasilan, yaitu setiap
tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik
yang berasal dari indonesia maupun dari luar indonesia, yang dapat dipakai untuk
konsumsi atau menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan nama
dan dalam bentuk apapun Resmi (2017).

Penghasilan itu sendiri yang sejenis jenisnya telah diuraikan pada bagian
sebelumnya. Adapun kriteria yang bukan objek penghasilan menurut Undang-
Undang No 11 Tahun 2020 pasal 4 ayat 3 sebagai berikut:

1.

Bantuan atau sumbangan, termasuk zakat yang diterima oleh badan amil
zakat atau lembaga amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh
pemerintah dan yang diterima oleh penerima zakat yang berhak atau
sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi pemeluk agama yang
diakui indonesia
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Harta hibahan yang diterima oleh keluarga sedarah dalam garis keturunan
lurus satu derajat, badan keagamaan, badan pendidikan, badan sosial
termasuk yayasan, koperasi atau orang pribadi yang menjalankan usaha
mikro dan kecil, yang ketentuanya diatur dengan atau berdasarkan
peraturan Menteri Keuangan

Penghasilan yang diterima atau diperoleh perusahaan modal ventura
berupa bagian laba dari badan pasangan usaha yang didirikan dan
menjalankan usaha atau kegiatan di indonesia

Kemudian penghasilan yang termasuk Objek Pajak, yaitu setiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima Wajib Pajak baik yang berasal dari indonesia
maupun dari luar indonesia, berdasarkan pasal 4 ayat 1 UU No 11 Tahun 2020
sebagai berikut:

1.

o~ wn

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.

17.

Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang
diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium,
komisi, bous, gratifikasi, uang pensiun, atau imbalan dalam bentuk
lainnya, kecuali ditentukan lain dalam undang-undang ini.

Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan penghargaan

Laba usaha

Keuntungan karena penjualan atau pengalihan harta

Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai
biaya dan pembayaran tambahan pengembalian pajak

Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena jaminan
pengembalian utang

Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk dividen dari
perusahaan asuransi kepada pemegang polis, dan pembagian sisa hasil
usaha koperasi

Royalti atau imbalan atas penggunaan hak

Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan aset
Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala

Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai dengan jumlah
tertentu yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah

Keuntungan selisih kurs mata uang asing

Selisih lebih karena penilaian kembali aset

Premi asuransi

luran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya yang
terdiri atas Wajib Pajak yang menjalankan usaha atau pekerjaan bebas
Tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang belum
dikenakan pajak

Penghasilan dari usaha berbasis syariah
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18. Imbalan bunga sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang
mengaur mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan
19. Surplus Bank Indonesia.

2.5 Pajak Penghasilan Penyusutan Aset Tetap
2.5.1. Golongan Aset Tetap

Menurut Undang-Undang Pajak Penghasilan, penyusutan atau depresiasi
merupakan konsep alokasi harga perolehan harta tetap berwujud. Untuk menghitung
besarnya penyusutan harta tetap berwujud dibagi menjadi dua golongan, yaitu:

1. Aset tetap berwujud bergerak, yaitu aset tetap berwujud yang dapat dengan
mudah berpindah atau dipindahkan. Misalnya kendaraan, perlengkapan
dan sebagainya.

2. Aset tetap berwujud tidak bergerak, misalnya tanah, gedung, dan
sebagainya

Harta berwujud yang bukan bangunan terdiri dari empat kelompok yaitu:

1. Kelompok 1: kelompok harta berwujud bukan bangunan yang mempunyai
masa manfaat 4 tahun, misalnya peralatan, mebel, kendaraan, dan truk
ringan

2. Kelompok 2: kelompok harta berwujud bukan bangunan yang mempunyai
masa manfaat 8 tahun, misalnya mebel dan peralatan yang terbuat dari
logam, truk berat, mobil tangki dll

3. Kelompok 3: kelompok harta berwujud bukan bangunan yang mempunyai
masa manfaat 16 tahun, misalnya mesin-mesin yang menghasilkan
peralatan, mesin produksi, dll

4. Kelompok 4: kelompok harta berwujud bukan bangunan yang mempunyai
masa manfaat 20 tahun

Harta berwujud yang bangunannya dibagi menjadi 2 yaitu:

1. Permanen, masa manfaatnya 20 tahun

2. Tidak permanen, bangunan yang bersifat sementara, terbuat dari bahan
yang tidak tahan lama, atau bangunan yang dapat dipindah-pindahkan,
masa manfaatnya tidak lebih dari 10 tahun

Metode yang digunakan adalah metode garis lurus (straight line method)
penyusutan atas pengeluaran untuk pembelian, pendirian, penambahan, perbaikan
atau perubahan harta berwujud, kecuali tanah yang berstatus hak milik, hak guna
bangunan, hak guna usaha, dan hak pakai, yang dimiliki dan digunakan untuk
mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan yang mempunyai masa manfaat
lebih dari satu tahun.

Kemudian metode lain yang digunakan adalah metode saldo menurun
(declining balance methode) penyusutan atas pengeluaran harta berwujud
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sebagaimana dimaksud pada ayat 1 selain bangunan, dapat juga dilakukan bagian-
bagian yang menurun selama masa manfaat yang dihitung dengan cara menerapkan
tarif penyusutan atas nilai sisa buku, dan pada akhir masa manfaat nilai sisa buku
disusutkan sekaligus.

Wajib Pajak dibolehkan untuk memilih salah satu metode untuk melakukan
penyusutan. Metode garis lurus diperbolehkan untuk semua kelompok harta tetap
berwujud sedangkan metode saldo menurun hanya diperbolehkan digunakan untuk
kelompok harta berwujud bukan bangunan saja.

Berikut tabel yang menggambarkan kelompok Harta Berwujud, Metode, dan
Tarif Penyusutan:

Tabel 2.1 Kelompok Harta Berwujud

Tarif penyusutan
Kelompok Harta Masa Manfaat Garis Lurus saldo Menurun
I. Bukan Bangunan:
kelompok 1 4 tahun 25% 50%
kelompok 2 8 tahun 12,5% 25%
kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5%
kelompok 4 20 tahun 5% 10%
1. Bangunan:
permanen 20 tahun 5%
tidak permanen 10 tahun 10%

Sumber : Undang-Undang No.11 Tahun 2020
Saat penyusutan dapat dimulai pada:

1. Bulan dilakukan pengeluaran

2. Untuk harta yang masih dalam pengerjaan, penyusutannya dimulai pada bulan
pengerjaan harta tersebut selesai

3. Dengan izin Direktorat Jendral Pajak, penyusutan dapat dimulai pada bulan harta
berwujud mulai digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara
penghasilan atau pada bulan harta tersebut mulai menghasilkan

4. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan

5. Tentang, jenis-jenis harta yang termasuk dalam kelompok harta berwujud bukan
bangunan untuk keperluan penyusutan. Dibawah ini merupakan Tarif
Penyusutan Aktiva Tetap Fiskal: A. kelompok 1

6. Kelompok 1 25%

7. Tarif penyusutan 25%

8. Masa manfaat 4 tahun

9. Kelompok 2 tarif penyusutan 12,5%

10. Tarif penyusutan 12,5% masa manfaat 12 tahun
11. Masa manfaat 8 tahun
12. Kelompok 3 tarif penyusutan 6,25%
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13. Tarif penyusutan 6,25%
14. Masa manfaat 16 tahun
15. Kelompok 4

16. Tarif penyusutan 5%
17. Masa manfaat 20 tahun

2.6 Pajak Penghasilan Badan

Dalam dunia perpajakan ada yang disebut dengan pajak badan. Pengertian
pajak badan sendiri merujuk pada pajak penghasilan (PPh) badan, yakni pajak atas
penghasilan atau pendapatan yang diterima oleh sebuah badan usaha selama satu
tahun pajak.Sesuai Pasal 1 UU PPh No. 7 Tahun 1983, pengertian Pajak Penghasilan
adalah pajak yang dikenakan terhadap orang pribadi atau perseorangan dan badan
berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau diperolehnya selama satu tahun
pajak. Dengan demikian, pengertian Pajak Penghasilan Badan adalah pajak
penghasilan yang dikenakan terhadap penghasilan yang diterima atau diperoleh
Wajib Pajak Badan.

Menurut Pohan (2015) “Pajak Penghasilan adalah pajak yang dihitung
berdasarkan peraturan perpajakan dan dikenakan atas penghasilan kena pajak
perusahaan. Badan merupakan salah satu yang menjadi subjek pajak. Pajak badan
pajak yang dikenakan atas penghasilan suatu perusahaan dimana penghasilan yang
dimasud adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diperoleh Wajib Pajak
badan, baik dari dalam negeri maupun luar negeri dengan keperluan apapun
termasuk misalnya menambah kekayaan, konsumsi, investasi, dan lain sebagianya.
Badan terdiri dari perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya,
BUMN atau BUMD dengan nama dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi,
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, yayasan, organisasi masa,
organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk badan lainnya
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap. Sehingga perhitungan
pajak penghasilan badan dimulai dengan perhitungan penghasilan bersih.

Dalam menghitung pajak penghasilan terutang, dibedakan antara Wajib Pajak
badan dalam negeri dan Wajib Pajak badan luar negeri. Bagi Wajib Pajak badan
dalam negri untuk menentukan besarnya penghasilan kena pajak yaitu perhitungan
pajak penghasilan dengan dasar pembukuan. Tarif pajak bagi Wajib Pajak badan
dalam negeri dan Bentuk Usaha tetap (BUT) sebesar 28% Tarif PPh tersebut
menjadi 25%. Wajib Pajak badan dalam negri yang berbentuk perseroan terbuka
yang paling sedikit 40% dari jumlah keseluruhan saham yang disetor diperdagangkan
di Bursa Efek Indonesia dan memenuhi persyaratan tertentu lainnya dapat
memperoleh tarif sebesar 5% lebih rendah dari pada tarif yang berlaku.

Sesuai dengan Undang-undang perpajakan Nomor 36 tahun 2008 tentang
pajak penghasilan yang merupakan subjek pajak dalam negeri adalah badan yang
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didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia, kecuali unit tertentu dari badan
pemerintah yang memenuhi Kriteria:

1. Pembentukannya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan;
2. Pembiayaannya bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

2.6.1 Objek Pajak Penghasilan

Objek pajak adalah penghasilan, yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis
yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun
dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah
kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apa pun,
termasuk:

1. Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang
diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium,
komisi, bonus, gratifikasi, uang pensiun, atau imbalan dalam bentuk
lainnya, kecuali ditentukan lain dalam Undang-undang ini;

2. Hadiah dari undian atau pekerjaan atau pekerjaan atau penghargaan.

Laba

4. Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta termasuk
a. Keuntungan karena pengalihan harta kepada perseroan, persekutuan, dan

badan lainnya sebagai pengganti saham atau penyertaan modal;

b. keuntungan karena pengalihan harta kepada pemegang saham, sekutu, atau
anggota yang diperoleh perseroan, persekutuan, dan badan lainnya;

c. keuntungan karena likuidasi, penggabungan, peleburan, pemekaran,
pemecahan, pengambilalihan usaha, atau reorganisasi dengan nama dan
dalam bentuk apa pun;

d. keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah, bantuan, atau
sumbangan, kecuali yang diberikan kepada keluarga sedarah dalam garis
keturunan lurus satu derajat dan badan keagamaan, badan pendidikan, badan
sosial termasuk yayasan, koperasi, atau orang pribadi yang menjalankan
usaha mikro dan kecil, yang ketentuannya diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Menteri Keuangan, sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha,
pekerjaan, kepemilikan, atau penguasaan di antara pihak-pihak yang
bersangkutan; dan

e. Keuntungan karena penjualan atau pengalihan sebagian atau seluruh hak
penambangan, tanda turut serta dalam pembiayaan, atau permodalan dalam
perusahaan pertambangan.

w
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2.6.2 Subjek Pajak

Subjek dan objek PPh badan juga telah diatur. Adapun yang termasuk dalam
subjek PPh badan ada dua, yakni Subjek Pajak Dalam Negeri dan Subjek Pajak Luar
Negeri. Adapun yang termasuk badan menurut UU Ketentuan Umum dan tata Cara
Perpajakan (UU KUP) adalah sebagai berikut:

1. Firma
Kongsi

3. Koperasi

4. Perseroan Terbatas (PT)

5. Perseroan Lainnya

6. Dan Pensiun

7. Perkumpulan

8. Persekutuan

9. Yayasan

10. Bentuk Usaha Tetap (BUT)

11. Kontrak Investasi Kolektif (KIK)

12. Organisasi Masyarakat

13. Organisasi Sosial Politik

14. Organisasi lainnya

2.6.3 Tarif Pajak Penghasilan Badan

Seperti yang disebutkan sebelumnya, tarif PPh badan mengalami pergantian
beberapa kali. Berita baiknya, pergantian ini merupakan penurunan. Pada 20009,
besarnya tarif PPh badan adalah 28% dan turun menjadi 25% pada 2010. Setelah itu,
terjadi lagi penurunan menjadi 22% pada 2020 dan 2021. Terbaru, Kini besaran tarif
PPh badan sejak 2022 adalah 20%. Wajib Pajak badan yang berbentuk Perseroan
Terbatas (Tbk) pun memperoleh tarif PPh 3% lebih rendah dibandingkan PPh badan
umum. Sejak 2023, besarnya PPh PT adalah 17% dengan ketentuan:

1. Saham dikuasai oleh minimal 300 pihak.

2. Tiap pihak dalam PT menguasai saham di bawah 5%.

3. Saham yang diperdagangkan dan disetor pada bursa efek harus dipenuhi
dalam setidaknya 183 hari kalender dalam 1 tahun pajak.

4. Membuat laporan kepada Direktorat Jenderal Pajak.

2.7 Kebijakan Akuntansi Aset Tetap Menurut PSAK No.16

PSAK 16 tahun 2007 merupakan langkah baru dalam acuan pengakuan aset
tetap di dalam akuntansi Indonesia. Sebelumnya, pengakuan nilai buku aset tetap
disajikan dari nilai buku dikurangi dengan akumulasi penyusutan, namun dengan
Revisi PSAK 16 tahun 2007 ini membuka alternatif lain penilaian aset tetap dengan
cara revaluasi, yaitu dihitung dengan nilai wajar.
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2.7.1 CaraPerolehan Aset Tetap

Menurut Hartanto (2002) untuk memperoleh suatu aset tetap dapat menempuh
beberapa cara, antara lain:

1.

Perolehan dengan Pembelian Tunai (Acquisition by purchase for cash)
Aset tetap yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat sebesar uang
yang dikeluarkan. Jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aset
tetap termasuk harga faktur dan sewa biaya yang dikeluarkan berhubungan
dengan pembelian atau persiapan penggunaannya. Perolehan beberapa aset
dibeli secara bersamaan dengan suatu jumlah total pembayaran, tanpa
dibuat penilaian masing-masing, maka perlu ditentukan besar nilai
masing-masing aset yang didasarkan pada harga pasar.

Perolehan dengan Pembelian Angsuran (Acquisition by purchase on
longterm contract)

Apabila aset tetap dengan pembelian secara angsuran maka nilai aset
dicatat sebesar harga pembeliannya tidak termasuk unsur bunga yang
dicatat sebagai beban bunga selama masa angsuran.

Perolehan dengan Pertukaran (Acquisition by exchange)

Perolehan dengan Surat Berharga (Acquisition by Issued for Securities)
Aset tetap yang diperoleh dengan cara ditukar dengan surat-surat berharga
misalnya: saham atau obligasi, maka dasar dari penilaian aset tetap dicatat
sebesar harga saham atau obligasi dan digunakan sebagai dasar pertukaran.
Apabila harga saham atau obligasi tidak diketahui, harga perolehan aset
tetap ditentukan sebesar harga aset tersebut. Namun kadang-kadang aset
tetap tertentu tidak diketahui harga pasarannya maka pencatatan aset
tersebut didasarkan atas harga taksiran yang ditentukan oleh manajemen
perusahaan atau perusahaan penilai.

Perolehan dengan Membangun sendiri

Perusahaan dalam memperoleh aset tetap dengan cara membangun sendiri,
mempunyai beberapa alasan yaitu untuk mendapatkan kualitas dan atau
konsistensi yang lebih baik, untuk memanfaatkan fasilitas yang
menganggur, dan menghemat biaya

Perolehan aset dari hadiah/donasi/sumbangan (Acquisition by Donation)
Perolehan dengan cara Sewa Guna Usaha (Acquisition by Leasing)
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No0.16 tentang Aset
Tetap. PSAK 16 paragraf 06 mendefinisikan aset tetap adalah aset
berwujud yang: (a) dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau
penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau
untuk tujuan administratif, dan (b) diperkirakan untuk digunakan selama
lebih dari satu periode. Pengakuan aset tetap diakui sebagai aset jika dan
hanya jika:
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kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomik masa
depan dari aset tersebut dan

biaya perolehannya dapat diukur secara andal. Pengukuran saat
pengakuan aset tetap memenuhi kualifikasi pengakuan sebagai aset
diukur pada biaya perolehan yang meliputi (a) harga perolehannya (b)
biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset
ke lokasi.

Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan
restorasi lokasi aset tetap. Pengukuran setelah pengakuan entitas dapat
memilih antar model biaya adalah model yang selama ini kita kenal,
yaitu setelah pengakuan awal, aset tetap dicatat pada biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai,
atau dengan metode revaluasi setelah pengakuan sebagai aset, aset
tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal dicatat pada
jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai setelah
tanggal revaluasi. Revaluasi dilakukan dengan keteraturan yang cukup
reguler untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara
material dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai
wajar pada akhir periode pelaporan.

2.8 Sewa Guna Usaha Perpajakan Menurut PSAK 73

PSAK 73 tentang sewa resmi diterapkan secara efektif per tanggal 1 Januari
2020. PSAK ini menggantikan:

1.
2.
3.
4

5.

PSAK 30:Sewa

ISAK 8:Penentuan Apakah Suatu Perjanjian Mengandung Suatu Sewa
ISAK 23: Sewa Operasi-Insentif

ISAK 24: Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi yang Melibatkan Suatu
Bentuk Legal Sewa; dan

ISAK 25: Hak atas Tanah

Perubahan menjadi PSAK 73 ini bertujuan untuk memastikan bahwa penyewa
dan pesewa menyediakan informasi yang relevan yang merepresentasikan dengan
tepat transaksi tersebut. Informasi ini memberikan dasar bagi pengguna laporan
keuangan untuk menilai dampak transaksi sewa pada posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas.

Ketentuan sebelumnya tentang sewa mensyaratkan penyewa dan pesewa
untuk mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi dan
mencatat kedua jenis sewa tersebut secara berbeda. Model tersebut dikritisi tidak
mampu memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan karena tidak selalu
memberikan representasi yang tepat atas transaksi penyewaan. Khususnya, pada
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ketentuan tersebut tidak mensyaratkan penyewa untuk mengakui aset dan liabilitas
yang timbul dari sewa operasi.

PSAK 73: Sewa memperkenalkan model akuntansi tunggal penyewa dan
mensyaratkan agar penyewa mengakui aset dan liabilitas untuk seluruh sewa.
Penyewa disyaratkan untuk mengakui aset hak guna yang merepresentasikan haknya
untuk menggunakan aset pendasar sewaan dan liabilitas sewa yang
merepresentasikan kewajibannya untuk membayar sewa. Pernyataan ini diterapkan
untuk seluruh sewa, termasuk sewa aset hak guna dalam subsewa, kecuali untuk:

1. Sewa dalam rangka eksplorasi atau penambangan mineral, minyak, gas
alam, dan sumber daya serupa yang tidak dapat diperbarui;

2. Sewa aset biologis dalam ruang lingkup PSAK 69: Agrikultur yang
dimiliki oleh penyewa;

3. Perjanjian konsesi jasa dalam ruang lingkup ISAK 16: Perjanjian Konsesi
Jasa,;

4. Lisensi kekayaan intelektual yang diberikan oleh pesewa dalam ruang
lingkup

5. DE PSAK 72:Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan; dan

6. Hak yang dimiliki oleh penyewa dalam perjanjian lisensi dalam ruang
lingkup

7. PSAK 19:Aset Takberwujud untuk item seperti film, rekaman video, karya
panggung, manuskrip (karya tulis), hak paten, dan hak cipta.

Selain itu, penyewa dapat memilih untuk tidak menerapkan persyaratan
tersebut untuk:

1. Sewa jangka pendek; dan
2. Sewa yang aset pendasarnya bernilai rendah

Penyewa mengukur aset hak guna dengan cara yang serupa dengan aset non-
keuangan lain (seperti aset tetap) dan liabilitas sewa dengan cara yang serupa dengan
liabilitas keuangan lainnya. Sebagai konsekuensinya, penyewa mengakui penyusutan
aset hak guna dan bunga atas liabilitas sewa, dan juga mengklasifikasi pembayaran
kas untuk liabilitas sewa menjadi bagian pokok dan bagian bunga dan
menyajikannya dalam laporan arus kas dengan menerapkan PSAK 2.

2.9 Koreksi Fiskal

Penyesuaian keuangan dilakukan karena perbedaan pendapatan dan perbedaan
pendapatan Biaya antara laporan keuangan bisnis dan laporan keuangan pajak
mungkin ada perbedaan dalam perhitungan pendapatan kena pajak. Penyusunan
laporan keuangan fiskal wajib pajak harus mengacu kepada peraturan perpajakan,
sehingga laporan keuangan komersial yang dibuat sesuai standar akuntansi
keuangan harus disesuaikan atau dikoreksi terlebih dahulu sebelum menghitung
besarnya penghasilan kena pajak. Koreksi fiskal secara akuntansi tidak
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memerlukan perlakuan jurnal khusus karena pada prinsipnya koreksi fiskal
tidak mengubah besarnya saldo pada rekening nominal atau rekening riil
pada neraca atau laporan laba rugi.

Koreksi fiskal proses penyesuaian atas laba akuntansi yang berbeda dengan
ketentuan fiskal untuk menghasilkan penghasilan neto atau laba yang sesuai dengan
ketentuan perpajakan (Agoes dan Estralita, 2013), selanjutnya beberapa penyebab
koreksi fiskal adalah sebagai berikut:

1. Beda Permanen/ Tetap
Beda tetap disebabkan oleh adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan
beban menurut akuntansi dengan fiskal, yaitu adanya penghasilan dan
beban yang diakui menurut akuntansi namun tidak diakui menurut fiskal
ataupun sebaliknya.

2. Beda sementara waktu
Beda waktu merupakan perbedaan perlakukan akuntansi dan perpajakan
yang sifatnya temporer. Artinya secara keseluruhan beban atau pendapatan
akuntansi maupun perpajakan sebenarnya sama tetapi beda alokasinya
setiap tahun.

2.9.1 Jenis-Jenis Koreksi Fiskal

Adapun jenis koreksi fiskal dalam bukunya akuntansi perpajakan, Agoes dan
Estralita (2013) berpendapat bahwa:

1. Koreksi Fiskal Positif
Koreksi fiskal positif terjadi apabila laba menurut fiskal bertambah.
Koreksi positif dilakukan dikarenakan hal-hal sebagai berikut
a. Beban yang tidak diakui oleh pajak;
b. Penyusutan komersial lebih besar dari penyusutan fiskal,
c. Amortisasi komersial lebih besar dari amortisasi fiskal;
d. Penyesuaian fiskal positif lainnya.
2. Koreksi Fiskal Negatif
Koreksi fiskal negatif terjadi apabila laba menurut fiskal berkurang.
Koreksi negatif dilakukan dikarenakan hal-hal sebagai berikut:
Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak
Penghasilan yang dikenakan PPh bersifat final.
Penyusutan komersial lebih kecil dari pada penyusutan fiskal,
Amortisasi komersial lebih kecil dari amortisasi fiskal;
Penghasilan yang ditangguhkan pengakuannya;
Penyesuaian fiskal fiskal negatif lainnya.

o o0 o



2.10 Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran
2.10.1 Penelitian Terdahulu
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Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
penelitian penulis antara lain:

Tabel 2.2 Peneliti Terdahulu

Nama peneliti, Tahun

Variabel yang

No o 2 Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian
& Judul Penelitian diteliti

1 |Puji Rahayu dan Variabel « Metode garis | Metode dalam Perusahaan PT Petrokopindo
Hariana Septian, independen: lurus penelitian ini Cipta Selaras sudah benar
(2020) » Pengakuan |+ Metode saldo | adalah evaluasi dalam melakukan Pengakuan
Pengakuan Aset Tak Aset  Tak menurun dan jenis aset tak berwujud,
Berwujud Dan Berwujud + Pajak penelitian pembukuannya, metode dan
Perbandingan Metode Dan Penghasilan kualitatif tarif yang digunakan sudah
Garis Lurus Dengan Perbandinga Badan sesuai dengan peraturan
Metode Saldo n Metode perpajakan. Terlihat biaya
Menurun Dalam Garis Lurus amortisasi pada tahun 2019
Menentukan Pajak Dengan lebih besar sehingga dalam
Penghasilan Metode perhitungan pajak
(Studi Kasus Pada PT. Saldo penghasilan lebih hemat
Petrokopindo Cipta Menurun menggunakan metode saldo
Selaras Gresik) Variabel menurun. Dalam perpajakan

dependen: ini terkait beda waktu
+ Pajak pembebanan. Metode saldo
Penghasilan menurun sangat sesuai jika
digunakan dalam kondisi
perekonomian sedang
merosot seperti saat ini
dampak dari covid-19.

2 |Ulfa Husain Independen: * Metode saldo |Metode Analisis Perusahaan yang diteliti
(2017) « Penyusutan menurun dalam penelitian menerapkan perencanaan
Analisis Perencanaan aktivatetap |+ Pajak adalah pajak melalui penyusutan
Pajak Melalui Dependen: penghasilan menggunakan aktiva tetap dengan cara
Penyusutan Aktiva + Perhitungan badan metode penelitian | menghitung penyusutan
Tetap Dan pajak badan Analisis Deskriptif |aktiva tetap dan dampaknya

Perhitungan Pajak
Badan Pdam Tirta
Jeneberang

Kabupaten Gowa

bagi pajak sebelum dilakukan
penyusutan dan setelah
dilakukan penyusutan aktiva
tetap. Dalam menerapkan
strategi pelaksanaan pajak,
perusahaan memiliki
beberapa kebijakan-kebijakan
akuntansi yang dijadikan
acuan. Dari analisis yang
dilakukan terhadap penerapan
perencanaan pajak yang
diterapkan oleh perusahaan
dengan Undang-Undang
Perpajakan yang berlaku
ternyata perusahaan tidak
melakukan pelanggaran dan
masih mengikuti semua
peraturan yang berlaku.
Perusahaan menggunakan
metode saldo menurun untuk
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Nama peneliti, Tahun

Variabel yang

No & Judul Penelitian diteliti Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian
menghitung penyusutan
aktiva tetap.

3 [Juhli Edi Independen: + Metode garis |Metode penelitian | Hasil penelitian menunjukan
Simanjuntak, Shelly, |Perencanaan lurus yang digunakan bahwa metode penyusutan
Dan Salihi Pajak melalui | Metode saldo |dalam penelitian aset tetap dapat membantu
(2022) Metode menurun ini adalah dalam efisiensi pembayaran
Analisis Perencanaan |Penyusutan + Pajak deskriptif pajak dengan metode garis
Pajak Melalui Metode |Aset Tetap penghasilan kualitatif. lurus dan metode saldo
Penyusutan Aset Variabel badan menurun, berdasarkan
Tetap Untuk Efisiensi | Dependen: perhitungan yang telah
Pembayaran Pajak Efisiensi dilakukan diketahui metode
Pada PT. Ace Pembayaran saldo menurun menghasilkan
Hardware Indonesia  |Pajak beban penyusutan yang lebih
TBK tinggi sehingga pajak yang

dihasilkan akan lebih rendah
begitu sebaliknya dengan
metode garis lurus, maka
metode saldo menurun lebih
tepat dalam menghemat
pembayaran pajak
penghasilan. Perusahaan PT.
Ace Hardware Indonesia Tbk
telah menerapkan metode
penyusutan garis lurus,
sehingga perusahaan perlu
melakukan perubahan metode
penyusutan agar perencanaan
pajak dalam tercapai secara
efektif.

4 | Dwi Urip Wardoyo, Independen: + Metode garis | Metode penelitian |Berdasarkan hasil penelitian
Kadek Saptaria Perhitungan lurus yang digunakan ini, kami menemukan bahwa
Wagisuwari dan Ni Aset Tetap * Metode saldo | dalam penelitian | metode garis lurus adalah
Made Dinda Savitri Dependen: menurun ini adalah cara yang efektif untuk
Utami (2022) Laba ganda deskriptif menghitung beban
Analisis Perhitungan | Perusahaan * Metode kualitatif. penyusutan karena dapat
Aset Tetap Terhadap jumlah angka memberikan beban yang
Laba Perusahaan Pada tahun stabil dan tidak akan
PT Mayora Indah Thk + Laporan mempengaruhi laba bersih

keuangan setiap tahun secara agresif.

5 |Munazar Husein Independen: + Metode Metode penelitian |Hasil penelitian menunjukan

(2019) Metode penyusutan yang digunakan penerapan metode

Analisis Metode penyusutan garis lurus dalam penelitian penyusutan aktiva tetap PT.
Penyusutan Aktiva aktiva tetap » Metode ini adalah Pertamina EP Pangkalan
Tetap Dan Dependen: penyusutan deskriptif Susu telah sesuai dengan
Hubungannya Dengan |« Pajak saldo menurun | kualitatif. ketentuan perpajakan namun
PPH Badan (Studi penghasilan |+ Pajak metode yang digunakan
Kasus Pada PT badan penghasilan tidaklah efektif dalam
Pertamina Ep badan meminimalkan nilai Pajak

Pangkalan Susu)

Penghasilan (PPH). Pihak PT.
Pertamina EP Pangkalan
Susu sebaiknya
mempertimbangkan
penggunaan metode
penyusutan yang lama dan
menggunakan metode
penyusutan yang disarankan
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Nama peneliti, Tahun

Variabel yang

No & Judul Penelitian diteliti Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian
oleh penulis, karena
penerapan metode
penyusutan aktiva tetap
sangat mempengaruhi nilai
Pajak Penghasilan (PPH)

6 |Vinji Anggun Independen: + Metode saldo |Metode penelitian |Hasil penelitian bahwa
Setyawati, Fauziah, Metode menurun yang digunakan perhitungan penyusutan
dan Miladiah Penyusutan + Pajak dalam penelitian menggunakan metode saldo
Kusumaningrat Aset Tetap Penghasilan ini adalah menurun menghasilkan beban
(2022) Berwujud Badan deskriptif penyusutan yang lebih besar
Analisis Metode Saldo Menurun kuantitatif. dibanding dengan metode
Penyusutan Aset Dependen: penyusutan yang digunakan
Tetap Berwujud Saldo | Menentukan oleh Koperasi Langgeng
Menurun Untuk Pajak Mulyo sebelumnya yaitu
Menentukan Pajak Penghasilan dengan perhitungan
Penghasilan Terutang | Terutang penyusutan metode garis
Pada Koperasi lurus tahun 2020 sebesar
Langgeng Mulyo Rp79.300580 dan tahun 2022

sebesar Rp104.470.211,
sedangkan untuk perhitungan
saldo menurun pada tahun
2020 sebesar Rp 115.271.008
dan tahun 2022 seesar Rp
192.164.572. Diperoleh
perbedaan untuk tahun 2020
sebesar Rp 35.970.428 dan
tahun 2022 sebesar Rp
87.649.361.

7 | Ajeng C Mardjani, Independen: + Metode garis | Metode penelitian |Hasil dari penelitian ini
(2015) Perhitungan lurus yang digunakan adalah beban penyusutan aset
Perhitungan Penyusutan + Metode saldo |dalam penelitian yang dihitung perusahaan
Penyusutan Aset Aset Tetap menurun ini adalah menggunakan metode garis
Tetap Menurut Menurut SAK |+ Pajak deskriptif lurus telah diakui dengan
Standar Akuntansi Dan Peraturan Penghasilan kuantitatif. baik, namun belum konsisten.
Keuangan Dan Perpajakan badan
Peraturan Perpajakan | Dependen: + Laporan
Pengaruhnya Laporan keuangan
Terhadap Laporan Keuangan Pada
Keuangan Pada Pt. Pt. Hutama
Hutama Karya Karya Manado
Manado

8 |Kanilla Br Ginting Penyusutan Metode Analisis deskriptif |Hasil penelitian menunjukkan
(2019) Aset Tetap penyusutan aset | kualitatif bahwa perusahaan
Analisis penyusutan tetap menggunakan metode garis
aset tetap PSAK 16 lurus dalam penyusutan aset
Dan Peraturan tetap kendaraan kendaraan,
Perpajakan dalam mesin dan peralatan dalam
Menilai Koreksi akuntansi dan fiskal.

Fiskal Laporan
Keuangan Pada PT
Sahabat Mulia Jaya

9 |Akhmad Ryan Dhiya |Penerapan + Transaksi Analisis deskiprtif |Penerapan PSAK 73 sebagai
‘Ulhaq Psak 73 sewa dan [kualitatif standar akuntansi
(2021) Terhadap penyusutanny keuangan baru yang berlaku

Studi Literatur
Mengenai Dampak

Koreksi Fiskal
Dan

a dan koreksi
fiskal pada

efektif 1 Januari 202
menyebabkan penyewa
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Nama peneliti, Tahun

Variabel yang

No & Judul Penelitian diteliti Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian
Penerapan Psak 73 Perpajakan Pajak mengklasifikasikan hampir
Terhadap Badan Penghasilan seluruh transaksi sewa
Koreksi Fiskal Dan Badan sebagai sewa pembiayaan.
Perpajakan Badan Di Pengecualian transaksi sewa
Indonesia Dari Sisi sebagai sewa operasi
Penyewa dapat diterapkan untuk sewa

jangka pendek dan
sewa aset bernilai rendah.

10 |Anisa Putri Aset Tetap » Harga Analisis Deskriptif | Hal ini menjelaskan bahwa
Mayangsari dan perolehanya pengungkapan pada Bangun
Yayuk Nurjanah Perkasa Furniture tidak sesuai
(2018) tidak sesuai dengan PSAK
Analisis Penerapan 16. Bangun Perkasa Furniture
PSAK No.16 menerapkan sistem
Dalam Perlakuan pengukuran penyusutan dan
Akuntansi Aset Tetap penghentian aset yang sesuai
Perusahaan dengan PSAK 16,

Studi Kasus Pada dikarenakan Bangun Perkasa
CV.Bangun Perkasa Furniture tidak memiliki
Furniture CALK dalam penyajian
laporan keuangannya
membuat ketidak sesuaian
dengan penerapan yang ada
pada PSAK No.16 walaupun
sebenarnya dalam Laporan
Posisi Keuangan Bangun
Perkakas Furniture telah
sesuai dengan PSAK 16
Berdasarkan dari tabel penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas maka
berikut dijelaskan persamaan dan perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No Nama Penulis dan Persamaan Perbedaan
Tahun
Puji Rahayu dan | Variabel independen: |+ Variabel independen adalah Pengakuan Aset
Hariana Septian Pengakuan  Aset  Tak | Tak Berwujud Dan Perbandingan Metode
(2020) Berwujud Dan Garis Lurus Dengan Metode Saldo Menurun
Perbandingan Metode sedangkan dalam penelitian yang akan
Garis Lurus Dengan penulis lakukan adalah Penerapan Metode

Metode Saldo Menurun
Variabel dependen: Pajak
Penghasilan Badan

Penyusutan Aset Tetap

Lokasi penelitian yang digunakan adalah
pada Pada PT. Petrokopindo Cipta Selaras
Gresik  sedangkan dalam penelitian yang
akan penulis lakukan adalah pada PT.
Mustika Ratu Tbk.

Metode analisis yang digunakan adalah
evaluasi, sedangkan dalam penelitian yang
akan penulis lakukan menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif.

Ulfa Husain (2017)

Variabel independen:
Penyusutan Aktiva Tetap
Variabel dependen: Pajak
Penghasilan Badan

Variabel independen adalah Penyusutan
aktiva Tetap sedangkan dalam penelitian
yang akan penulis lakukan adalah Penerapan
Metode Penyusutan Aset Tetap
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Aset Tetap Menurut SAK
Dan Peraturan Perpajakan
Variabel dependen:
Laporan Keuangan

No Nama Penulis dan Persamaan Perbedaan
Tahun
« Metode analisis yang Lokasi penelitian yang digunakan adalah
digunakan adalah analisis pada Pada Pdam Tirta Jeneberang
deskriptif Kabupaten  Gowa  sedangkan  dalam
penelitian yang akan penulis lakukan adalah
pada PT. Mustika Ratu Thk.
3 Juhli Edi |« Variabel independen: Variabel independen adalah Perencanaan
Simanjuntak, Shelly, Perencanaan Pajak melalui Pajak melalui Metode Penyusutan Aset
Dan Salihi (2022) Metode Penyusutan Aset Tetap sedangkan dalam penelitian yang akan
Tetap penulis lakukan adalah Penerapan Metode
 Variabel dependen: Penyusutan Aset Tetap
Efisiensi Pembayaran Lokasi penelitian yang digunakan adalah
Pajak pada Pada PT. Ace Hardware Indonesia Thk
« Metode analisis yang sedangkan dalam penelitian yang akan
digunakan adalah analisis penulis lakukan adalah pada PT. Mustika
deskriptif kualitatif Ratu Thk
4 Dwi Urip Wardoyo, |+ Variabel independen: Variabel independen adalah Perhitungan
Kadek Saptaria | Perhitungan Aset Tetap Aset Tetap sedangkan dalam penelitian yang
Wagisuwari dan Ni [« Metode analisis yang akan penulis lakukan adalah Penerapan
Made Dinda Savitri digunakan adalah analisis Metode Penyusutan Aset Tetap
Utami (2022) deskriptif kualitatif Variabel dependen adalah Laba Perusahaan
sedangkan dalam penelitian yang akan
penulis lakukan adalah Penghemat Pajak
Penghasilan
Lokasi penelitian yang digunakan adalah
pada Pada PT Mayora Indah Tbk sedangkan
dalam penelitian yang akan penulis lakukan
adalah pada PT. Mustika Ratu Thk
5 Munazar Husein [« Variabel independen: Variabel independen adalah  Metode
(2019) Metode penyusutan aktiva penyusutan aktiva tetap sedangkan dalam
tetap penelitian yang akan penulis lakukan adalah
» Variabel dependen: Pajak Penerapan Metode Penyusutan Aset Tetap
Penghasilan Badan Lokasi penelitian yang digunakan adalah
* Metode analisis yang pada Pada PT Pertamina Ep Pangkalan Susu
digunakan adalah analisis sedangkan dalam penelitian yang akan
deskriptif kualitatif penulis lakukan adalah pada PT. Mustika
Ratu Thk
6 Vinji Angun |+ Variabel independen: Variabel independen adalah  Metode
Setyawati, Fauziah, Metode Penyusutan Aset Penyusutan Aset Tetap Berwujud Saldo
dan Miladiah Tetap Berwujud Saldo Menurun sedangkan dalam penelitian yang
Kusumaningrat Menurun. akan penulis lakukan adalah Penerapan
(2022) + Metode analisis yang Metode Penyusutan Aset Tetap
digunakan adalah analisis |+ Variabel dependen adalah Pajak Penghasilan
deskriptif kuantitatif Terutang sedangkan dalam penelitian yang
akan penulis lakukan adalah Penghemat
Pajak Penghasilan
Lokasi penelitian yang digunakan adalah
pada Koperasi Langgeng Mulyo sedangkan
dalam penelitian yang akan penulis lakukan
adalah pada PT. Mustika Ratu Thk
7 Ajeng C Mardjani » Variabel independen: Variabel independen adalah Perhitungan
(2015) Perhitungan ~ Penyusutan Penyusutan Aset Tetap Menurut SAK Dan

Peraturan Perpajakan sedangkan dalam
penelitian yang akan penulis lakukan adalah
Penerapan Metode Penyusutan Aset Tetap

Lokasi penelitian yang digunakan adalah
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No Nama Penulis dan Persamaan Perbedaan
Tahun
e Metode analisis yang pada PT. Hutama Karya Manado sedangkan
digunakan adalah analisis | dalam penelitian yang akan penulis lakukan
deskriptif kuantitatif adalah pada PT. Mustika Ratu Thk
8 Kanilla Br Ginting + Variabel Independen + Lokasi yang diteliti adalah PT Sahabat

(2019)

Analisis penyusutan
aset tetap PSAK 16
Dan Peraturan
Perpajakan dalam
Menilai Koreksi Fiskal
Laporan Keuangan
Pada PT Sahabat
Mulia Jaya

Penyusutan Aset Tetap
Variabel Dependen
Koreksi Fiskal pada Pajak
Penghasilan

Mulia Jaya

Akhmad Ryan Dhiya
‘Ulhaq

(2021)

Studi Literatur
Mengenai Dampak
Penerapan PSAK 73
Terhadap

Koreksi Fiskal Dan
Perpajakan Badan Di
Indonesia Dari Sisi
Penyewa Pada PT
YYN

Variabel Independen

Aset Tetap dan penyusutan
Variabel Dependen

Pajak Penghasilan Badan
Penerapan PSAK 73

Lokasi yang diteliti adalah PT RYN
Periode penelitian hanya satu tahun yaitu
pada tahun 2020

10

Anisa Putri
Mayangsari dan
Yayuk Nurjanah
(2018)

Analisis Penerapan
PSAK No.16
Dalam Perlakuan
Akuntansi Aset Tetap
Perusahaan

Studi Kasus Pada
CV.Bangun Perkasa
Furniture

Variabel Tunggal
Aset Tetap
penyusutan
Penerapan PSAK 16

dan

Lokasi penelitian pada CV Bangun Perkasa
Furniture

Waktu penelitian tahun 2018

Laporan keuangan yang diteliti satu tahun

Berdasarkan tabel penelitian sebelumnya dan persamaan dan perbedaan
penelitian yang sudah disajikan pada tabel 2.2 dan tabel 2.3 menunjukkan bahwa dari
penelitian sebelumnya sudah ada penelitian yang secara umum membahas mengenai
aset tetap, aset tetap sewaan dan penyusutannya seperti penelitian yang dilakukan
oleh Kanilla Br Ginting (2019) dan penelitian yang dilakukan oleh Dhiya ‘Ulhaq
(2021) dan Anisa Putri Mayangsari dan Yayuk Nurjanah (2018). Dan penelitian
sebelumnya yang membahas secara umum mengenai koreksi fiskal dan perpajakan

badan yang dilakukan oleh Dhiya ‘Ulhaq (2021).

2.10.2 Kerangka Pemikiran

Aset tetap adalah aset tidak lancar yang berwujud, dimiliki, dan digunakan oleh
perusahaan dalam operasionalnya untuk menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu,
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aset tetap memiliki masa pemanfaatan yang lebih besar daripada aset lancar dan
biasanya tidak untuk dikonsumsi atau diubah menjadi kas dalam waktu satu tahun.

Pajak penghasilan atau PPh ialah pajak yang dikenakan terhadap tiap tambahan
nilai kemampuan ekonomis yang diterima oleh WP, Wajib Pajak bisa perorangan
atau suatu badan usaha. Badan Usaha juga wajib memiliki NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak) dan dikenakan PPh atas pengelolaan dan penguasaannya atas barang
dan jasa. Perusahaan mengidentikkan pembayaran pajak sebagai beban sehingga
akan berusaha untuk meminimalkan beban tersebut guna mengoptimalkan laba.
Manajemen melalui perencanaan pajak berupaya untuk meminimumkan kewajiban
pajak secara legal dan mengefisienkan beban pajak sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Perencanaan pajak merupakan salah satu
kesempatan yang diberikan oleh pemerintah untuk dapat meminimkan biaya pajak
secara legal.

Tax Saving merupakan suatu tindakan penghematan pajak yang dilakukan oleh
Wajib Pajak dilakukan secara legal dan aman bagi Wajib Pajak karena tanpa
bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Pada umumnya penekanan perencanaan
pajak adalah untuk meminimalkan kewajiban pajak.Upaya-upaya yang dapat
dilakukan dalam menjalankan perencanaan pajak dalam meminimalkan jumlah pajak
penghasilan (PPh) terutang badan yaitu dengan memaksimalkan penghasilan yang
dikecualikan memaksimalkan biaya fiskal, meminimalkan biaya yang tidak
diperkenankan sebagai pengurang serta pemilihan metode akuntansi. Berdasarkan
kerangka pemikiran di atas maka diagram berpikir dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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PT Mustika

Ratu Tbk

Kepemilikan Langsu

Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap

Sewaan

ng dan Aset Tetap

Aset Tetap Kepemilikan Langsung
Menurut PSAK 16

Aset Tetap Sewaan
Menurut PSAK 73

Penyusutan Aset Tetap Komersial

Koreksi Fisk

Aset Tetap Perpajakan dan Aset Tetap
Sewaan Perpajakan

al penyusutan

A

4

Unsur perhitungan Pajak Penghasilan Badan

Penghasi

Penyajian dan Pengungkapan terhadap Pajak

lan Badan

Gambar 2.1 Keran

gka Pemikiran



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, jenis
penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran atau penjelasan mengenai
pengungkapan dan penyajian aset tetap kepemilikan langsung dan aset tetap sewaan
beserta penyusutannya terhadap Penyajian Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan)
pada PT Mustika Ratu Tbk periode 2019-2022 ditinjau dari PSAK No0.16 dan PSAK
73.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Dalam melakukan penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah
penyajian dan pengungkapan aset tetap kepemilikan langsung dan aset tetap sewaan
dan penyusutannya.

3.2.2 Unit Analisis

Unit analisis merupakan satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek
penelitian, dengan kata lain yaitu sebagai sesuatu yang berkaitan dengan komponen
yang diteliti. Unit analisis dalam penelitian ini adalah organization yaitu PT Mustika
Ratu Tbk.

3.2.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat variabel-variabel penelitian dianalisis atau
tempat dimana unit analisis penelitian tersebut berada. Lokasi penelitian yaitu PT
Mustika Ratu Tbk, perusahaan yang diteliti sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
dan laporan keuangan perusahaan dapat diakses dan diperoleh melalui situs resmi
www.idx.co.id dan situs www.mustika-ratu.co.id.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu jenis data yang
menyatakan jumlah, tingkatan, perbandingan, volume yang berupa angka-angka.
Dimana aset tetap, aset tetap sewaan, penyusutan dan Pajak Penghasilan Badan
dinyatakan dalam bentuk angka-angka yang termasuk ke dalam data kuantitatif.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara
atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip
arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang lebih tersusun
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dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
Data sekunder dalam penelitian ini laporan keuangan PT Mustika Ratu Tbk periode
2019-2022.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel
Analisis Penyajian Dan Pengungkapan Aset Tetap Kepemilikan Langsung Dan Aset
Tetap Sewaan Beserta Penyusutannya Terhadap Penyajian Pajak Penghasilan
Badan PT Mustika Ratu Thk Tahun 2019-2022

Variabel Indikator Ukuran Skala
Aset Tetap dan penyusutan | Penyajikan dan Nominal
Penyajian dan (Kepemilikan Langsung) Egrjg}tinfgapan berdasarkan
Pengungkapan Aset Tetap — -
Aset tetap sewaan dan Penyajian dan Nominal
Perusahaan
penyusutan pengungkapan berdasarkan
PSAK 73
Pajak Penghasilan Badan | -  Koreksi fiskal Penyajian dan Nominal
Pajak terutang Pengungkapan PPH badan

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data dan informasi
sebagai materi pendukung dalam penulisan skripsi ini adalah Riset Kepustakaan
(Library research). Pada riset kepustakaan ini data yang dikumpulkan melalui
membaca dan mempelajari teori-teori serta literatur-literatur yang berhubungan
dengan pembahasan. Selain itu dilakukan melalui penelusuran dengan cara
mengakses dan mengunduh data yang berupa laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2022 yang telah di
publikasikan di situs resmi yaitu situs www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan
www.mustika-ratu.co.id.

3.6 Metode Analisis Data/ Pengolahan Data
3.6.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk
memberikan gambaran atau penjelasan mengenai penyajian dan pengungkapan aset
tetap dan penyusutannya yang berpengaruh pada pengungkapan dan penyajian Pajak
Penghasilan Badan pada PT Mustika Ratu Tbk Periode 2019-2022 ditinjau dari
PSAK No.16 dan PSAK No.73.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka analisis data penelitian
ini mengacu pada model kegiatan mengumpulkan data, menganalisis data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Data yang dimaksud meliputi hasil
analisis laporan keuangan PT Mustika Ratu Tbk, Adapun analisis data sebagai
berikut:



http://www.idx.co.id/
http://www.mustika-ratu.co.id/
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Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan mendownload

laporan keuangan PT Mustika Ratu Tbk periode 2019-2022 melalui website

resmi PT Mustika Ratu Thk atau melalui www.idx.co.id.

Analisis Data

Analisis data dilakukan agar tujuan dari penelitian dapat tercapai dan

memperoleh kesimpulan yang diharapkan. Dalam penelitian ini analisis data

dilakukan dengan cara :

a. Membandingkan antara PSAK 16, PSAK 73 dengan kebijakan akuntansi
PT Mustika Ratu Thk.

b. Perbandingan tersebut mencakup antara lain pengungkapan dan penyajian
aset tetap dan aset tetap sewaan beserta penyusutannya terhadap Pajak
Penghasilan Badan (PPh Badan). Meliputi:

1) Pada pengungkapan, menunjukkan semua mengenai aset tetap
perusahaan yang dimiliki sudah atau belum diungkapkan dalam Catatan
Atas Laporan Keuangan (CALK).

2) Pada penyajian, aset tetap disajikan dalam laporan posisi keuangan
pada bagian neraca sebelah debit dan masuk dalam kelompok aset

c. Dari hasil perbandingan akan didapat kesimpulan atas hasil penelitian
tersebut.

d. Jika terdapat perbedaan antara PSAK 16, PSAK 73 dan penyajian dan
pengungkapan akuntansi perusahaan mengenai aset tetap dan aset tetap
sewaan dan penyusutan maka akan terdapat koreksi fiskal pada PPh Pajak
Penghasilan Badan yang diungkapkan dan disajikan oleh PT Mustika Ratu
Thk.

Penyajian Data
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif.
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Setelah analisis data
selesai di lakukan, selanjutnya adalah menyajikan data yang telah diolah, dalam
penelitian ini penyajian data mencakup mengenai pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan aset tetap berdasarkan kebijakan akuntansi
perusahaan dengan berdasarkan PSAK 16 dan PSAK 73 yang disajikan dalam
bentuk tabel dan deskripsi.

Hasil dan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif.

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk

mengambil tindakan. Dalam penelitian ini, kesimpulan yang di dapat adalah

sesuai atau tidaknya perlakuan aset tetap dan aset tetap sewaan dan aset
penyusutannya berdasarkan PSAK 16 dan PSAK 73 pada PT Mustika Ratu Thk.


http://www.idx.co.id/

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat PT Mustika Ratu Thk

Mustika Ratu lahir dari keinginan untuk berbagi warisan budaya Indonesia
lewat rangkaian produk dan perawatan alami kaya manfaat bermutu tinggi.
Memanfaatkan kekayaan alam dan budaya Indonesia, Mustika Ratu melestarikan
pusaka bangsa melalui rangkaian produk dengan sentuhan kemewahan yang akan
memancarkan kecantikan dan kebugaranmu. Berawal dari usaha kecil (UMKM)
pengolahan jamu dan kosmetik yang dilakukan Ibu Mooryati Soedibyo pada tahun
1975 mendapat banyak tanggapan positif dari kerabat dan teman-temannya. PT
Mustika Ratu mulai beroperasi pada 14 Maret 1978 dan mendapatkan reputasi yang
baik sebagai pengembang produk kecantikan dan jamu kesehatan tradisional Mustika
Ratu go public dengan melakukan penawaran umum perdana dan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Berbagai sertifikat penanda kualitas diperoleh
Mustika Ratu pada tahun ini, yaitu ISO 14001 dan ISO 9002. Mustika Ratu mulai
memperluas distribusi produk dan franchise spa sampai ke negara-negara Asia
Tenggara & Middle East. Missi perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Melindungi dan mempertahankan kekayaan sumber daya alam dan budaya
Indonesia, dan mengangkatnya dengan pengetahuan dan teknologi modern.

2.  Memberikan produk dan layanan berkualitas tinggi

3. Menginspirasi karyawan kami dalam memberikan kepuasan konsumen.

PUSAKA
Sumber: Mustika Ratu.co.id
Gambar 4.1 Logo Perusahaan

4.2 Hasil Analisis dan Pembahasan

4.2.1 Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap dan Penyusutannya Pada PT
Mustika Ratu Tbk Tahun 2019-2022

Perusahaan dalam melakukan kegiatannya tentu memiliki sumber daya fisik
yang bersifat permanen dan tahan lama dan dengan sumber daya ini maka kegiatan
bisnis perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan bisnisnya. Aset tetap adalah
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aset yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Aset tetap harus disajikan
secara teliti dan dapat dipastikan kebenarannya. Karena jika terdapat kesalahan maka
akan berdampak pada perusahaan dan pada pengambilan keputusan perusahaan di
masa mendatang. Berikut adalah kebijakan Akuntansi Aset Tetap disajikan pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Kebijakan Akuntansi Aset Tetap

Definisi Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan
untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan, dalam kegiatan pemerintah
daerah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum

Klasifikasi Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau

fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Klasifikasi aset tetap adalah

sebagai berikut:

1. Tanah
Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi
siap dipakai

2. Peralatan Mesin
Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektonik, inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan
masa manfaatnya lebih dari 12 bulan dan dalam kondisi siap pakai

3. Gedung dan Bangunan
Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang diperoleh
dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam
kondisi siap dipakai.

4. Jalan, irigasi dan bangunan
Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun
oleh pemerintah daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh pemerintah daerah
dan dalam kondisi siap dipakai.

5. Aset tetap lainnya
Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke
dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk
kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

6. Konstruksi dalam pengerjaan
Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam proses
pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan belum selesai seluruhnya.

Sumber : Kebijakan Akuntansi, 2023

Penyajian aset tetap terlihat dalam laporan posisi keuangan. Laporan posisi
keuangan merupakan suatu daftar yang menggambarkan komposisi harta, kewajiban,
dan modal pada suatu periode tertentu. Aset tetap yang disajikan berdasarkan nilai
perolehan aset tersebut dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. Setiap jenis aset
tetap seperti tanah, bangunan, investaris kantor, dan lain sebagainya dinyatakan
dalam posisi laporan keuangan secara terpisah atau terinci dalam catatan atas laporan
keuangan

Hasil analisis pada penelitian yang diperolen dari perusahaan akan
dibandingkan dengan ketentuan PSAK No.16 (2015) tentang aset tetap. Pembahasan
perbandingan antara ketentuan PSAK No0.16 (2015) dengan perlakuan akuntansi
terhadap aset tetap yang diterapkan pada PT Mustika Ratu Thk tahun 2019-2022,
sehingga dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.2 Perbandingan Penyajian Aset Tetap oleh Perusahaan dengan PSAK No.16

PSAK 16

PT Mustika Ratu Thk

1. Aset Tetap disajikan dalam neraca sebesar nilai

perolehan aset tersebut dikurangi dengan
akumulasi penyusutannya.

. Setiap jenis aset seperti tanah, bangunan,
inventaris kantor dan lain sebagainya harus
dinyatakan dalam neraca secara terpisah atau
terperinci dalam catatan atas laporan keuangan.
. Mengungkapkan metode penyusutan Yyang
digunakan, seperti metode garis lurus, metode
saldo menurun ganda, dan metode jumlah unit.
. Jumlah  perhitungan  penyusutan  yang
dilakukan harus sesuai dengan nilai tercatat
dan umur manfaat.

. Penyajian laporan keuangan harus sesuai
dengan standar akuntansi keuangan

. Laporan keuangan yang disajikan harus akurat
dan dapat di gunakan untuk pengambilan
Keputusan

1.

Aset Tetap disajikan dalam neraca sebesar
nilai perolehan aset tersebut dikurangi
dengan akumulasi penyusutannya.

. Setiap jenis aset seperti tanah, bangunan,

inventaris kantor dan lain sebagainya harus
dinyatakan dalam neraca secara terpisah atau
terperinci dalam catatan atas laporan
keuangan.

Untuk  menentukan besaran beban
penyusutan, perusahaan menerapkan metode
garis lurus.

Jumlah  perhitungan  penyusutan  yang
dilakukan harus sesuai dengan nilai tercatat
dan umur manfaat.

Penyajian laporan keuangan harus sesuai
dengan standar akuntansi keuangan

Laporan keuangan yang disajikan harus
akurat dan dapat di gunakan untuk
pengambilan Keputusan

Sumber: Data primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat perbandingan antara ketentuan PSAK
No0.16 dan penerapan akuntansi terhadap aset tetap yang diterapkan di PT Mustika
Ratu Tbk. Sesuai dengan hasil penelitian yang ada, perlakuan akuntansi untuk
penyajian aset tetap yang disajikan oleh PT Mustika Ratu Thk semuanya sudah
sesuai dengan ketentuan PSAK 16. Hasil penelitian yang lebih memperkuat antara
penyajian aset tetap perusahaan dengan PSAK 16 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Penyajian Aset pada Laporan Posisi Keuangan PT Mustika Ratu Per 31
Desember Tahun 2019-2020

2019 2020
(Rp) (Rp)
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas 10.099.505.476 11.695.694.524
Piutang usaha-pihak Kketiga 214.230.984.938 215.136.542.425
Piutang lain-lain- pihak ketiga 20.534.938.159 20.631.042.568
Persediaan 128.353.150.403 146.622.901.883
Pajak dibayar dimuka 3.956.195.699 568.059.217
Biaya dibayar dimuka 28.570.889.295 18.756.787.846
Uang muka pemasok dll 6.962.054.091 19.165.426.823
Jumlah Aset Lancar 412.707.718.061 432.576.455.286
Aset Tidak Lancar
Aset tetap-bersih 54.872.479.523 55.965.014.371
Properti investasi 25.707.340.772 25.356.431.941
Uang jaminan-pihak berelasi 2.020.250.761 2.001.573.293
Tagihan pajak penghasilan 9.985.120.794 3.010.440.267
Aset pajak tangguhan 9.545.501.796 11.416.364.209
Aset tidak lancar lainnya 17.924.536.288 29.469.658.084
Jumlah Aset tidak lancar 120.055.229.934 127.219.482.165
Jumlah Aset 532.762.947.995 559.795.937.451

Sumber: Laporan Tahunan PT Mustika Ratu Tbk, 2019-2021
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Pada laporan keuangan pokok yaitu laporan posisi keuangan pos-pos yang
berkaitan dengan aset tetap terhadap total aset untuk tahun 2020 dan 2019
diperlihatkan pada table berikut:

Tabel 4.4 Penyajian Aset Tetap dan Aset Tetap Sewaan PT Mustika Ratu per 31
Desember 2020 dan 2019

Jenis Aset 2019 2020

Total Aset Kepemilikan Langsung 177.053.605.443 | 181.885.301.875
Total Aset tetap sewaan 1.480.000.000 1.480.000.000
Total Aset Tetap 178.533.605.443 | 183.845.301.875
Total Aset 532.762.947.995 | 559.795.937.451
Presentase 34% 33%

Sumber: Laporan Tahunan PT Mustika Ratu Tbk, 2019-2021

Berdasarkan tabel 4.4 yang menyajikan aset tetap dan aset tetap sewaan pada
PT Mustika Ratu Tbk, yang menunjukkan bahwa nilai aset kepemilikan langsung
dan aset tetap sewaan sebesar 34% dari total aset yang dimiliki oleh PT Mustika Ratu
pada tahun 2019. Pada tahun 2020 nilai aset kepemilikan langsung dan aset tetap
sewaan sebesar 33%, Persentase nilai aset kepemilikan langsung dan aset tetap
sewaan pada tahun 2019 dan tahun 2020 lebih besar 25% dari total aset yang dimiliki
olen PT Mustika Ratu Thk, artinya bahwa perusahaan dengan intensitas aset tetap
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki aset tetap yang
banyak. Semakin banyak aset tetap yang dimiliki perusahaan maka beban depresiasi
yang ditanggung atas kepemilikan aset tetap tersebut akan semakin besar.

Tabel 4.5 Penyajian Aset pada Laporan Posisi Keuangan PT Mustika Ratu Per 31
Desember Tahun 2021-2022

2021
(Rp)

2022
(Rp)

ASET

Aset Lancar

Kas dan kas di bank

8.693.405.081

177.143.354.144

Piutang usaha-pihak ketiga 212.825.582.283 166.316.482.373
Piutang lain-lain- pihak ketiga 12.994.705.880 10.579.327.128
Persediaan 190.870.625.464 206.648.966.313
Pajak dibayar dimuka 586.243.890 625.140.057
Biaya dibayar dimuka 17.926.775.887 13.366.334.004
Uang muka pemasok dll 15.441.291.055 12.172.535.088
Jumlah Aset Lancar 459.338.629.540 586.852.139.107
Aset Tidak Lancar
Aset tetap-bersih 52.843.940.911 49.266.249.003

Properti investasi

27.256.431.941

Uang jaminan-pihak berelasi

2.001.573.293

2.001.573.293

Aset pajak tangguhan

9.553.180.633

32.761.900.716

Aset tidak lancar lainnya 27.267.219.270 23.898.735.680
Jumlah Aset tidak lancar 118.922.346.048 107.928.458.692
Jumlah Aset 578.260.975.588 694.780.597.799

Sumber: Laporan Tahunan PT Mustika Ratu Tbk, 2021-2022
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Pada laporan keuangan pokok yaitu Laporan Posisi Keuangan pos-pos yang
berkaitan dengan Aset Tetap terhadap Total Aset untuk tahun 2021 dan 2022
diperlihatkan pada table berikut:

Tabel 4.6 Penyajian Aset Tetap dan Aset Tetap Sewaan PT Mustika Ratu per 31
Desember 2021 dan 2022

Jenis Aset 2021 2022
Total Aset Kepemilikan Langsung 179.336.800.297 | 180.536.657.666
Total Aset tetap sewaan 1.020.912.540 1.020.912.540
Total Aset Tetap 180.357.712.837 | 181.557.570.206
Total Aset 578.260.975.588 | 694.780.597.799
Presentase 31% 26%

Sumber: Laporan Tahunan PT Mustika Ratu Tbk, 2021-2024

Berdasarkan tabel 4.4 yang menyajikan aset tetap dan aset tetap sewaan pada
PT Mustika Ratu Tbk, yang menunjukkan bahwa nilai aset kepemilikan langsung
dan aset tetap sewaan sebesar 31% dari total aset yang dimiliki oleh PT Mustika Ratu
pada tahun 2021. Pada tahun 2022 nilai aset kepemilikan langsung dan aset tetap
sewaan sebesar 26%, Persentase nilai aset kepemilikan langsung dan aset tetap
sewaan pada tahun 2021 dan tahun 2022 lebih besar 25% dari total aset yang dimiliki
olen PT Mustika Ratu Thk, artinya bahwa perusahaan dengan intensitas aset tetap
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki aset tetap yang
banyak. Semakin banyak aset tetap yang dimiliki perusahaan maka beban depresiasi
yang ditanggung atas kepemilikan aset tetap tersebut akan semakin besar.

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, menunjukkan bahwa laporan
keuangan PT Mustika Ratu Tbk sudah sesuai dengan PSAK 16, dari istilah-istilah
yang digunakan sudah sesuai dengan PSAK 16 seperti menggunakan kata aset bukan
aktiva, tidak menggunakan kata kewajiban melainkan liabilitas, dan tidak
menggunakan kata modal melainkan ekuitas, aturan tersebut sudah sesuai dengan
ketentuan PSAK berkonvregensi ke IFRS (International Financial Reporting
Standards). Berikut adalah rincian aset tetap PT Mustika Ratu yang diungkapkan
pada cacatatan laporan keuangan PT Mustika Ratu TBK Periode 2019-2022
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Tabel 4.7 Rincian Biaya Perolehan Aset Tetap PT Mustika Ratu Tbhk

Tahun 2019

Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan Pengurangan R:}l;fstlrgrl:;z:s? Saldo Akhir

Rp Rp Rp Rp Rp
Kepemilikan Langsung
Tanah 11.090.469.852 - - -- | 11.090.469.852
Sewa Tanah- 17.603.708.930 - - (486.228.632) | 17.117.480.298
Jangka Panjang
Bangunan dan 45.232.746.430 707.136.700 - (213.045.441) | 45.726.837.689
Prasarana
Mesin dan 45.299.710.611 455.125.570 | 2.379.345.450 | (1.606.217.715) | 41.769.273.016

Peralatan Pabrik

Peralatan Kantor | 42.533.224.496 669.200.753 611.566.525 (31.947.258) | 42.558.911.466
Kendaraan 24.406.833.452 - | 5.584.155.004 (32.045.326) | 18.790.633.122
Total 186.166.693.771 | 1.831.463.023 | 8.575.066.979 | (2.369.484.372) | 177.053.605.443
Aset tetap sewaan

Mesin dan -- -- -- | 1.480.000.000 1.480.000.000
peralatan pabrik

Total 186.166.693.771 | 1.831.463.023 | 8.575.066.979 (889.484.372) | 178.533.605.443

Sumber: Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk, 2019

Tabel 4. 8 Rincian Akumulasi Penyusutasn Atas Aset Tetap PT Mustika Ratu Tbk

Tahun 2019
Reklasifikasi
. . Saldo Awal Penambahan Pengurangan & efek Saldo Akhir
Jenis Jenis Aset .
Rp Rp Rp translasi Rp
Rp
Kepemilikan Langsung
Tanah - - - - -
Sewa Tanah- 4.089.059.577 173.820.410 -- | (113.897.913) 4.148.982.074
Jangka Panjang
Bangunan dan 26.084.114.690 | 2.005.701.069 -- (90.574.786) | 27.999.240.973
Prasarana
Mesin dan 34.892.218.181 | 2.222.260.375 | 2.379.345.450 | (335.884.382) | 34.399.248.724
Peralatan Pabrik
Peralatan Kantor 37.293.539.921 | 1.773.688.774 611.566.525 27.817.196) | 38.427.844.974
Kendaraan 24.063.665.533 22.494.322 | 5.584.155.004 (25.862.343) | 18.476.142.508
Total 126.422.597.902 | 6.197.964.950 | 8.575.066.979 | (594.036.620) | 123.451.459.253
Sewa Pembiayaan Langsung
Mesin dan - - - 209.666.667 209.666.667
peralatan pabrik
Total 126.422.597.902 | 6.197.964.950 | 8.575.066.979 | (384.369.953) | 123.661.125.920
Nilai Buku 59.744.095.869 54.872.479.523

Sumber: Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk, 2019

Jenis pemilikan hak atas tanah milik Grup seluruhnya berupa ‘“Hak Guna
Bangunan (HGB)”. Hak atas tanah tersebut akan berakhir dalam berbagai tanggal
dari tahun 2028 sampai dengan tahun 2030. Manajemen berpendapat bahwa hak atas
tanah tersebut dapat diperbaharui atau diperpanjang kembali pada saat jatuh tempo.

Pada tanggal 31 Desember 2019, aset tetap milik Grup telah diasuransikan
terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya dengan nilai pertanggungan sebesar
Rp50.210.573.466 dan RM4.850.000. Perusahaan juga memiliki asuransi terhadap
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gangguan usaha sebesar Rp30.000.000.000. Manajemen berpendapat bahwa nilai
pertanggungan tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian dari risiko
kebakaran dan risiko lainnya. Berdasarkan penelaahan manajemen, tidak terdapat
kejadian atau perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya penurunan nilai aset
tetap pada tanggal 31 Desember 2019.

Tabel 4.9 Rincian Aset Tetap PT Mustika Ratu Thk Tahun 2020

Reklasifikasi
. . Saldo Awal Penambahan | Pengurangan & efek Saldo Akhir
Jenis Jenis Aset .
Rp Rp Rp translasi Rp
Rp
Kepemilikan Langsung
Tanah 11.090.469.852 - - -- | 11.090.469.852
Sewa Tanah- 17.117.480.298 - -- | 479.047.456 | 17.596.527.754
Jangka Panjang
Bangunan dan 45.726.837.689 | 3.542.799.831 -- | 209.898.943 | 49.479.536.463
Prasarana
Mesin dan 41.769.273.016 917.647.154 -- | 124.176.820 | 42.811.096.990
Peralatan Pabrik
Peralatan Kantor | 42.558.911.466 1.439.756.274 100.978.153 31.521.153 | 43.929.210.740
Kendaraan 18.790.633.122 124.070.850 | 2.076.532.305 31.572.044 | 16.869.743.711
Aset dalam -- 108.716.365 -- -- 108.716.365
penyelesaian
Total 177.053.605.443 | 6.132.990.474 | 2.177.510.458 | 876.216.416 | 181.885.301.875
Aset tetap sewaan
Mesin dan 1.480.000.000 - - - 1.480.000.000
peralatan pabrik
Total 178.533.605.443 | 6.132.990.474 | 2.177.510.458 | 876.216.416 | 183.365.301.875

Sumber: Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk, 2020
Tabel 4.10 Rincian Akumulasi Penyusutasn Atas Aset Tetap PT Mustika Ratu Thk

Tahun 2020
Reklasifikasi
Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan Pengurangan & efek_ Saldo Akhir
Rp Rp Rp translasi Rp
Rp
Kepemilikan Langsung
Tanah - - - - --
Sewa Tanah- 4.148.982.074 176.758.190 -- | 117.058.067 4.442.798.331
Jangka Panjang
Bangunan dan 27.999.240.973 | 1.486.477.998 - 93.433.986 | 29.579.152.957
Prasarana
Mesin dan 34.399.248.724 | 1.960.985.236 -- | 124.353.589 36.484.587.54
Peralatan Pabrik
Peralatan Kantor | 38.427.844.974 | 1.620.634.531 100.978.153 29.457.519 | 39.976.958.871
Kendaraan 18.476.142.508 132.719.544 | 2.076.532.305 26.793.386 | 16.559.123.133
Total 123.451.459.253 | 5.377.575.499 | 2.177.510.458 | 391.096.547 | 127.042.620.841
Mesin dan 209.666.667 147.999.996 - - 357.666.663
peralatan pabrik
Total 123.661.125.920 | 5.525.575.495 | 2.177.510.458 | 391.096.547 | 127.400.287.504
Nilai Buku 54.872.479.523 -- -- -- | 55.965.014.371
Sumber: Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk, 2020
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Berdasarkan penelaahan manajemen, tidak terdapat kejadian atau perubahan
keadaan yang mengindikasikan adanya penurunan nilai aset tetap pada tanggal 31
Desember 2020.

Tabel 4.11 Rincian Aset Tetap PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2021

Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan | Pengurangan R;tfstgﬁlf‘ Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp Rp

Kepemilikan Langsung
Tanah 11.090.469.852 - - -- | 11.090.469.852
Sewa Tanah- 17.596.527.754 - - (381.380.937) | 17.215.146.817
Jangka Panjang
Bangunan dan 49.479.536.463 142.821.066 - (167.105.482) | 49.455.252.047
Prasarana
Mesin dan 42.811.096.990 612.831.973 | 3.322.920.916 | 1.410.351.431 | 41.511.359.478
Peralatan Pabrik
Peralatan Kantor 43.929.210.740 780.948.061 9.868.800 (25.094.731) | 44.675.195.270
Kendaraan 16.869.743.711 74.865.000 | 1.961.240.632 (25.135.246) | 14.958.232.833
Aset dalam 108.716.365 | 354.691.271 - (32.263.636) 431.144.000
penyelesaian
Total 181.885.301.875 | 1.966.157.371 | 5.294.030.348 779.371.399 | 179.336.800.297
Aset tetap sewaan

Mesin dan 1.480.000.000 - -- | (1.480.000.000) -
peralatan pabrik

Kendaraan -- | 1.020.912.540 - - 1.020.912.540
Total 183.365.301.875 | 2.987.069.911 | 5.294.030.348 (700.628.601) | 180.357.712.837

Sumber: Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk, 2021
Tabel 4.12 Rincian Akumulasi Penyusutasn Aset Tetap PT Mustika Ratu Thk Tahun

2021

Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan | Pengurangan R:fl;llsstlrgrl](;sgs}& Saldo Akhir

Rp Rp Rp Rp Rp
Kepemilikan Langsung
Tanah -- -- -- --
Sewa Tanah- 4.442.798.331 176.112.414 -- (98.552.126) 4.520.358.619
Jangka Panjang
Bangunan dan 29.579.152.957 | 2.028.915.267 -- (79.039.371) | 31.529.028.853
Prasarana
Mesin dan 36.484.587.549 | 1.899.702.404 | 3.322.920.916 333.042.108 | 35.394.411.145
Peralatan Pabrik
Peralatan 39.976.958.871 | 1.361.637.824 9.868.800 (24.053.299) | 41.304.674.596
Kantor
Kendaraan 16.559.123.133 141.726.004 | 1.961.240.632 (22.786.728) | 14.716.821.777
Total 127.042.620.841 | 5.608.093.913 | 5.294.030.348 108.610.584 | 127.465.294.990
Aset tetap sewaan
Mesin dan 357.666.66 73.999.998 - | (431.666.661) -
peralatan pabrik
Kendaraan -- 48.476.936 -- -- 48.476.936
Total 127.400.287.504 | 5.730.570.847 | 5.294.030.348 | (323.056.077) | 127.513.771.926
Nilai Buku 55.965.014.371 - - -- | 52.843.940.911

Sumber: Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk, 2022

Jenis pemilikan hak atas tanah milik Grup seluruhnya berupa “Hak Guna
Bangunan (HGB)”. Hak atas tanah tersebut akan berakhir dalam berbagai tanggal
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dari tahun 2036 sampai dengan tahun 2037. Manajemen berpendapat bahwa hak atas
tanah tersebut dapat diperbaharui atau diperpanjang kembali pada saat jatuh tempo.

Pada tanggal 31 Desember 2021, aset tetap milik Grup telah diasuransikan
terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya dengan nilai pertanggungan sebesar

Rp53.609.535.490

dan

MYR4.850.000

(2020:

Rp50.210.573.466

dan

MYR4.850.000). Perusahaan juga memiliki asuransi terhadap gangguan usaha
sebesar Rp30.000.000.000. Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan
tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian dari risiko kebakaran dan
risiko lainnya. Berdasarkan penelaahan manajemen, tidak terdapat kejadian atau
perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya penurunan nilai aset tetap pada
tanggal 31 Desember 2021

Tabel 4.13 Rincian Aset Tetap PT Mustika Ratu Thk Tahun 2022

Jenis Jenis Aset Saldo Awal Penambahan | Pengurangan | Reklasifikasi & Saldo Akhir

Rp Rp Rp efek translasi Rp

Rp

Kepemilikan Langsung
Tanah 11.090.469.852 - - -- | 11.090.469.852
Sewa Tanah- 17.215.146.817 -- -- 706.297.671 | 17.921.444.488
Jangka Panjang
Bangunan dan 49.455.252.047 -- -- 309.470.667 | 49.764.722.714
Prasarana
Mesin dan 41.511.359.478 | 186.300.000 | 618.096.211 194.177.262 | 41.273.740.529
Peralatan Pabrik
Peralatan Kantor | 44.675.195.270 | 356.529.445 - 47.329.366 | 45.079.054.081
Kendaraan 14.958.232.833 10.300.000 - 46.549.169 | 15.015.082.002
Aset dalam 431.144.000 - 39.000.000 - 392.144.000
penyelesaian
Total 179.336.800.297 | 553.129.445 | 657.096.211 | 1.303.824.135 | 180.536.657.666
Aset tetap sewaan
Kendaraan 1.020.912.540 - - - 1.020.912.540
Total 180.357.712.837 | 553.129.445 | 657.096.211 | 1.303.824.135 | 181.557.570.206

Sumber: Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk, 2022
Tabel 4.14 Rincian Akumulasi Penyusutasn Aset Tetap PT Mustika Ratu Tbhk

Tahun 2022
Jenis Jenis Saldo Awal Penambahan | Pengurangan | Reklasifikasi Saldo Akhir
Aset Rp Rp Rp & efek Rp
translasi
Rp
Kepemilikan Langsung
Sewa Tanah- 4.520.358.619 171.774.623 - 194.669.915 4.886.803.157
Jangka Panjang
Bangunan dan 31.529.028.853 | 1.819.419.906 - 156.925.244 | 33.505.374.003
Prasarana
Mesin dan 35.394.411.145 | 1.360.661.794 | 618.096.211 184.893.562 | 36.321.870.290
Peralatan
Pabrik
Peralatan 41.304.674.596 | 1.140.474.718 -- 45.152.654 | 42.490.301.968
Kantor
Kendaraan 14.716.821.777 106.021.378 -- 45.499.604 | 14.868.342.759
Total 127.465.294.990 | 4.598.352.419 | 618.096.211 627.140.979 | 132.072.692.177
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Aset tetap sewaan

Kendaraan 48.476.936 170.152.090 -- -- 218.629.026
Total 127.513.771.926 | 4.768.504.509 | 618.096.211 627.140.979 | 132.291.321.203
Nilai Buku 52.843.940.911 49.266.249.003

Sumber: Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk, 2021

Jenis pemilikan hak atas tanah milik Grup seluruhnya berupa “Hak Guna
Bangunan (HGB)”. Hak atas tanah tersebut akan berakhir dalam berbagai tanggal
dari tahun 2036 sampai dengan tahun 2037. Manajemen berpendapat bahwa hak atas
tanah tersebut dapat diperbaharui atau diperpanjang kembali pada saat jatuh tempo.

Pada tanggal 31 Desember 2022, aset tetap milik Grup telah diasuransikan
terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya dengan nilai pertanggungan sebesar
Rp53.609.535.490 dan MYR4.850.000 (2021: Rp53.609.535.490 dan
MYR4.850.000). Perusahaan juga memiliki asuransi terhadap gangguan usaha
sebesar Rp30.000.000.000. Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan
tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian dari risiko kebakaran dan
risiko lainnya.

Berdasarkan penelaahan manajemen, tidak terdapat kejadian atau perubahan
keadaan yang mengindikasikan adanya penurunan nilai aset tetap pada tanggal 31
Desember 2022. Aset dalam penyelesaian pada 31 Desember 2022 merupakan
proyek pembuatan peralatan kantor dengan persentase penyelesaian sebesar 16%.
Pekerjaan diperkirakan selesai pada akhir tahun 2022.

Tabel 4.15 Perbandingan Pengungkapan Aset Tetap Perusahaan dengan PSAK No.16

PSAK 16 PT Mustika Ratu Thk

1. Mengungkapkan metode penyusutan yang | 1. Untuk menentukan besaran beban

digunakan, seperti metode garis lurus, metode penyusutan, perusahaan menerapkan metode

saldo menurun ganda, dan metode jumlah garis lurus.

unit. . Perusahaan mengungkapkan tentang umur
2. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang manfaat aset tetap.

digunakan harus diungkapkan. . Perusahaan mengungkapkan dasar penilaian
3. Dasar pengukuran yang digunakan dalam yang digunakan untuk menentukan jumlah

menentukan jumlah tercatat bruto harus tercatat bruto.

diungkapkan. N . Aset PT Mustika Ratu Thbk telah
4. Aset tetap yang dimiliki perusahaan telah diasuransikan terhadap resiko yang mungkin

diasuransikan terhadap resiko kebakaran, terjadi

bencana alam, sabotase, perusakan, dan risiko Setiap jenis aset seperti tanah, bangunan

:qunya denkgan nilai - pertanggungan yang inventaris kantor dan lain sebagainya harus

langgap cukup . dinyatakan dalam neraca secara terpisah atau
5. Sefiap Jenis aset sepert tanah,_bangunan terperinci dalam catatan atas laporan

inventaris kantor dan lain sebagainya harus keuangan

dinyatakan dalam neraca secara terpisah atau

terperinci dalam catatan atas laporan

keuangan

Sumber : Data sekunder, diolah 2023

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat perbandingan antara ketentuan PSAK
No.16 dan penerapan akuntansi terhadap aset tetap yang diterapkan di PT Mustika
Ratu Tbk. Sesuai dengan hasil penelitian yang ada, perlakuan akuntansi untuk
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pengungkapan aset tetap yang diterapkan PT Mustika Ratu Thk semuanya sesuai
dengan ketentuan PSAK No.16.

PT Mustika Ratu Thk menggunakan metode penyusutan garis lurus yaitu suatu
metode yang menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama setiap tahun selama
masa manfaat suatu aset tetap. Metode ini ditetapkan setelah dilakukannya
pengkajian sehingga perusahaan menilai metode garis lurus adalah metode yang
paling tepat untuk menyusutkan aset tetap yang dimiliki perusahaan. PT Mustika
Ratu memakai metode penyusutan garis lurus dalam mengalokasikan penyusutan
aktiva tetapnya. Hasil perhitungan penyusutan aset tetap dengan menggunakan
metode garis lurus pada PT Mustika Ratu disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.16 Tarif Penyusutan

Jenis Penyusutan . Umur.
No Tarif Penyusutan Ekonomis/
Aset Tetap
Tahun
1 Sewa Tanah Jangka Panjang 0% 99
2 Bangunan dan Prasarana 2-5% 20-50
3 Mesin dan Peralatan Pabrik 10% 10
4 Peralatan Kantor 20%-50% 20-50
5 Kendaraan 5% 5

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023

Tabel 4.17 Pengungkapan Aset Kepemilikan Langsung Tahun 2019

No Jenis Aset Tetap Harga Perolehan | Akumulasi Penyusutan
Rp Rp

1 | Tanah 11.090.469.852 --
2 Sewa Tanah- Jangka Panjang | 17.603.708.930 4.089.059.577
3 Bangunan dan Prasarana 45.232.746.430 26.084.114.690
4 Mesin dan Peralatan Pabrik 45.299.710.611 34.892.218.181
5 Peralatan Kantor 42.533.224.496 37.293.539.921
6 Kendaraan 24.406.833.452 24.063.665.533

Jumlah 186.166.693.771 126.422.597.902

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023

Tabel 4.18 Pengunkapan Aset

Kepemilikan Langsung Tahun 2020

No Jenis Aset Tetap Harga Perolehan | Akumulasi Penyusutan
Rp Rp

1 | Tanah 11.090.469.852 -
2 Sewa Tanah- Jangka Panjang | 17.117.480.298 4.148.982.074
3 Bangunan dan Prasarana 45.726.837.689 27.999.240.973
4 Mesin dan Peralatan Pabrik 41.769.273.016 34.399.248.724
5 Peralatan Kantor 42.558.911.466 38.427.844.974
6 Kendaraan 18.790.633.122 18.476.142.508

Jumlah 177.053.605.443 123.451.459.253

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023
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tabel 4.19 Pengungkapan Aset Kepemilikan Langsung 2021

No Jenis Aset Tetap Harga Perolehan | Akumulasi Penyusutan
Rp Rp

1 | Tanah 11.090.469.852 -
2 Sewa Tanah- Jangka Panjang | 17.596.527.754 4.442.798.331
3 Bangunan dan Prasarana 49.479.536.463 29.579.152.957
4 Mesin dan Peralatan Pabrik 42.811.096.990 36.484.587.549
5 Peralatan Kantor 43.929.210.740 39.976.958.871
6 | Kendaraan 16.869.743.711 16.559.123.133

Jumlah 181.885.301.875 127.042.620.841

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023

Tabel 4.20 Pengungkapan Aset Kepemilikan Langsung Tahun 2022

No Jenis Aset Tetap Harga Perolehan | Akumulasi Penyusutan
Rp Rp

1 | Tanah -- 11.090.469.852
2 Sewa Tanah- Jangka Panjang 4.442.798.331 17.215.146.817
3 Bangunan dan Prasarana 29.579.152.957 49.455.252.047
4 Mesin dan Peralatan Pabrik 36.484.587.549 41.511.359.478
5 Peralatan Kantor 39.976.958.871 44.675.195.270
6 Kendaraan 16.559.123.133 14.958.232.833

Jumlah 127.042.620.841 178.905.656.297

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023

Berdasarkan pengungkapan aset kepemilikan PT Mustika Ratu pada tahun
2019 sampai 2022 menunjukkan bahwa jenis aset yang dimiliki oleh perusahaan
meliputi tanah, sewa tanah jangka panjang, bangunan dan prasana, mesin dan
peralatan pabrik, peralatan kantor dan kendaraan. Jumlah aset kepemilikan langsung
pada tahun 2019 sebesar Rp. 186.166.693.771 dengan akumulasi penyusutan sebesar
Rp. 126.422.597.902. Jumlah harga perolehan aset kepemilkan langsung pada tahun
2020 sebesar Rp. 177.053.605.443 dengan akumulasi penyusutan sebesar Rp.
123.451.459.253. Jumlah harga perolehan aset kepemilikan langsung pada tahun
2021 sebesar Rp.181.885.301.875 dengan akumulasi penyusutan sebesar Rp.
127.042.620.841. Jumlah harga perolehan aset kepemilkan langsung pada tahun 2022
sebesar Rp.127.042.620.841 dengan penyusutan sebesar Rp.178.905.656.297

4.2.2 Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap Sewaan dan Penyusutannya
Berdasarkan PSAK 73 PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2019-2022

PSAK 73 mengenai sewa ini merupakan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang mengatur tentang sewa guna usaha dan telah ditetapkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia. PSAK 73 ini juga
memberikan perubahan pada model akuntansi sewa untuk penyewa, namun tidak
memberikan perubahan pada pemberi sewa. Penyewa dalam PSAK 73 disyaratkan
untuk melaporkan seluruh hak dan kewajiban akibat kegiatan sewanya, penyewa
dituntut terbuka atas aset hak guna dan liabilitas sewa untuk sewa operasi dalam
laporan keuangan perusahaan.
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PSAK 73 adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang mengatur
tentang sewa. PSAK 73 mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan sewa dalam laporan keuangan, menggantikan PSAK 30. Ketentuan
terkait penyajian dan pengungkapan aset tetap sewaan dan penyusutannya
berdasarkan PSAK 73 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengakuan Aset Tetap Sewaan
Aset Hak Guna (Right-of-Use Asset): Aset sewaan yang diakui sebagai
aset hak guna. Aset ini diukur pada biaya perolehan yang mencakup
biaya sewa yang harus dibayar, biaya-biaya langsung awal yang timbul
secara langsung, dan estimasi biaya untuk membongkar dan
mengembalikan aset ke kondisi semula.

2. Pengukuran
Biaya Perolehan: Aset hak guna diukur pada biaya perolehan, yang
mencakup:

a) Jumlah yang diakui sebagai liabilitas sewa.

b) Biaya langsung yang dapat diatribusikan secara langsung untuk
perolehan aset hak guna.

c) Estimasi biaya untuk membongkar dan mengembalikan aset ke
kondisi semula, jika diperlukan.

3. Penyusutan

a) Umur Manfaat: Aset hak guna disusutkan selama umur manfaat
aset tersebut atau selama jangka waktu sewa jika tidak ada
jaminan bahwa aset akan dimiliki pada akhir jangka waktu
sewa.

b) Metode Penyusutan: Metode penyusutan yang digunakan harus
konsisten dengan metode yang digunakan untuk aset tetap
lainnya dan sesuai dengan estimasi umur manfaat aset.

4. Pengungkapan

a) Entitas harus mengungkapkan informasi tentang sifat sewa,
termasuk, deskripsi dan jumlah dari aset hak guna yang dimiliki.
Jangka waktu sewa dan jumlah pembayaran sewa minimum
yang akan jatuh tempo.

b) Pengungkapan jumlah tercatat dari aset hak guna pada akhir
periode pelaporan, serta penyusutan yang telah diakumulasi.

c) Informasi tentang biaya sewa yang diakui dalam laporan laba
rugi, termasuk biaya amortisasi aset hak guna dan bunga dari
liabilitas sewa.

d) Jika terdapat perubahan dalam estimasi umur manfaat atau
jangka waktu sewa, perubahan tersebut harus diungkapkan.
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Pada setiap entitas proses akuntansi pasti berakhir pada satu tujuan yaitu
menyajikan laporan informasi keuangan untuk digunakan dalam pengambilan
keputusan. Penyusunan laporan keuangan bergantung pada kebijakan perusahaan
yang harus bergantung pada standar yang berlaku. Berikut disajikan laporan laba rugi
PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2019-2022:

Berikut transaksi sewa yang dilakukan oleh PT Mustika Ratu Thk selama
periode 2019-2022

1. Pada tanggal 2 Mei 2018, Perusahaan melakukan perjanjian sewa pembiayaan
dengan PT ORIX Indonesia Finance untuk pembelian 2 (dua) unit Steam Boiler
dengan jangka waktu 36 bulan dan tingkat suku bunga tetap sebesar 6% per
tahun

2. Pada tanggal 1 November 2018, entitas anak melakukan perjanjian sewa
pembiayaan dengan Public Bank Berhad untuk pembelian 1 (satu) unit
kendaraan dengan jangka waktu 108 bulan dan tingkat suku bunga tetap sebesar
3,28% per tahun. Pada tahun 2020, entitas anak mendapatkan relaksasi
pembayaran angsuran sehubungan dengan terjadinya kondisi wabah virus corona
(Covid-19) di Malaysia

3. Pada tanggal 31 Oktober 2021 dan 31 Agustus 2021, Entitas Anak melakukan
perjanjian sewa pembiayaan dengan PT Astra Sedaya Finance untuk pembelian
2 (dua) unit Granmax dan 5 (lima) unit Wuling dengan jangka waktu masing-
masing 48 bulan dan 60 bulan dan tingkat suku bunga tetap masing-masing
sebesar 6,5% dan 5,85% per tahun.

Pada penelitian ini hanya akan membahas transaksi sewa yang dilakukan pada
31 Oktober 2021 yaitu perjanjian sewa pembiayaan dengan PT Astra Sedaya Finance

Paragraf 53 PSAK 73, penyewa perlu melakukan pengungkapan atas transaksi
sewanya. Pengungkapan ini berhubungan dengan penyajian laporan keuangan yang
diatur dalam PSAK 1. Pada laporan laba rugi, penyewa menyajikan beban sewa
untuk transaksi yang dicatat sebagai sewa operasi. Untuk sewa pembiayaan, penyewa
menyajikan beban penyusutan atas aset sewa guna usaha dan beban bunga liabilitas
sewa guna usaha. Penyewa juga menyajikan dan mengungkapkan apabila terdapat
pendapatan dari mensubsewakan aset sewa guna uasha serta keuntungan/kerugian
dari transaksi jual dan sewa balik.

Berdasarkan PSAK 73, istilah sewa diklasifikasikan menjadi 2 jenis, yaitu
sewa operasi (operating lease) dan sewa pembiayaan (finance lease). Sewa operasi
adalah sewa jangka pendek yang tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan suatu
aset, sedangkan sewa pembiayaan adalah sewa yang termasuk dalam bentuk
pendanaan jangka panjang dan menyebabkan perpindahan risiko manfaat aset kepada
penyewa. Dalam hal terjadi perpindahan kepemilikan di akhir masa sewa maka
transaksi sewa dapat disebut sebagai pembelian secara angsuran (Martani, 2019).
Sebelum menentukan perlakuan terhadap transaksi sewa bagi penyewa, perlu
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dilakukan identifikasi terlebih dahulu mengenai hal-hal yang menyebabkan suatu
kontrak disebut sewa. Menurut Martani (2019), syarat yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasikan suatu kontrak mengandung sewa dijabarkan sebagai berikut:

1. Terdapat aset identifikasian, baik ditetapkan secara eksplisit maupun implisit.

2. Penyewa memiliki hak secara substansial untuk memperoleh seluruh manfaat
ekonomi atas penggunaan aset.

3. Penyewa mempunyai hak untuk menetapkan tujuan penggunaan aset.

4. Penyewa mempunyai hak untuk mengoperasikan aset. Dalam hal ini pesewa
tidak mempunyai hak untuk menghalangi penyewa dalam menggunakan aset
tersebut.

Tabel 4.21 Rincian Sewa

Tipe Pembiayaan

Sales and Lease

Harga Perolehan Rp.946.677.749
Suku Bunga 6,5%-5,85%
Jangka Waktu 60 Bulan
Masa Manfaat 8 Tahun

Keterangan Tambahan

Personal Guarantee

Sumber: Data diolah Penulis, 2023

Pada transaksi pembayaran kredit dilakukan dengan sistem pembayaran
Balloon Payment, Pada sistem pembayaran Ballon Payment perusahaan melakukan
pembayaran kredit dengan skema pembayaran yang kecil di awal dan besar di akhir.
di tahun 2021 jumlah pembayaran yang dilakukan sebesar Rp.147.567.655 dan nilai
akumulasi penyusutan pada tahun 2022 sebesar Rp.48.476.936. metode penyusutan
yang digunakan adalah metode garis lurus.

Berikut disajikan akumulasi akumulasi penyusutan aset tetap sewaan pada PT
Mustika Ratu Tbk tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Pengungkapan Aset Sewaan PT Mustika Ratu Thk Tahun 2019

No Jenis Aset Tetap Harga Perolehan | Akumulasi penyusutan
Rp Rp

1 Mesin dan Peralatan Pabrik 1.480.000.000 209.666.667

Jumlah 1.480.000.000 209.666.667

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023

Tabel 4.23 Pengungkapan Aset Sewaan PT Mustika Ratu Thk Tahun 2020

No Jenis Aset Tetap

Harga Perolehan

Akumulasi penyusutan

Rp Rp
1 Mesin dan Peralatan Pabrik 1.480.000.000 209.666.667
Jumlah 1.480.000.000 209.666.667

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023

Tabel 4.24 Pengungkapan Aset Sewaan PT Mustika Ratu Thk Tahun 2021

No Jenis Aset Tetap Harga Perolehan | Akumulasi penyusutan
Rp Rp

1 Mesin dan Peralatan Pabrik 1.480.000.000 357.666.66

Jumlah 1.480.000.000 357.666.66

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023
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Tabel 4.25 Pengungkapan Aset Sewaan PT Mustika Ratu Thk Tahun 2022

No | Jenis Aset Tetap | Harga Perolehan | Akumulasi penyusutan
Rp Rp

1 Kendaraan 1.020.912.540 48.476.936

Jumlah 1.020.912.540 48.476.936

Sumber: Data Sekunder, diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan penyajian dan pengungkapan aset
sewaan pada PT Mustika Ratu Tbk. Biaya perolehan dan akumulasi penyusutan aset
sewaan di PT Mustika Ratu Tbk dari tahun 2019-2022 menunjukkan bahwa aset
sewaan yang dimiliki oleh PT Mustika Ratu pada tahun 2019 sampai dengan tahun
2021 yaitu berupa mesin dan peralatan pabrik dengan harga perolehan sebesar
Rp.1.480.000.000 dengan akumulasi penyusutan pada tahun 2019-2020 sebesar Rp.
209.666.667 dan pada tahun 2021 sebesar Rp. 357.666.66. aset sewaan PT Mustika
Ratu Tbk pada tahun 2022 berupa kendaraan dengan harga perolehan sebesar
1.020.912.540 dengan akumulasi penyuustan sebesar Rp.48.476.936.

PT Mustika Ratu harus mengakui aset hak guna pada biaya perolehan, yang
mencakup jumlah liabilitas sewa yang diakui, biaya langsung yang dapat
diatribusikan secara langsung untuk perolehan aset, dan estimasi biaya untuk
membongkar dan mengembalikan aset ke kondisi semula jika ada kewajiban
tersebut. Setelah pengakuan awal, aset hak guna diukur menggunakan model biaya,
di mana aset hak guna disusutkan sepanjang umur manfaatnya atau selama jangka
waktu sewa jika tidak ada jaminan bahwa aset akan dimiliki pada akhir jangka waktu
sewa.

PT Mustika Ratu harus mengungkapkan deskripsi dan jumlah aset hak guna
yang dimiliki. Ini termasuk informasi tentang jenis aset sewaan, jangka waktu sewa,
dan nilai tercatat aset hak guna pada akhir periode pelaporan. Dengan mengikuti
ketentuan ini, PT Mustika Ratu dapat memastikan bahwa laporan keuangan mereka
memberikan gambaran yang akurat dan transparan mengenai aset tetap sewaan dan
penyusutannya sesuai dengan PSAK 73.

4.2.3 Penyajian dan Pengungkapan Pajak Penghasilan Badan pada PT
Mustika Ratu Tbk

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat penting
artinya bagi pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perusahaan mengikuti suatu standar
akuntansi yang diterima secara umum dalam Menyusun laporan keuangan yaitu
Standar Akuntansi Keuangan (SAK).Dengan berbagai alasan, standar itu berbeda
dengan ketentuan perpajakan yang juga memanfaatkan informasi akuntansi. Akibat
adanya perbedaan beberapa hal dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dengan
Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Perpajakan, maka laba keuangan
sebelum pajak (pretax financial income) atau laba untuk tujuan pembukuan berbeda
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dengan laba kena pajak (taxable income) untuk tujuan perpajakan (Kusmala dan
Hastoni, 2014).

Pajak ialah salah satu komponen pendapatan dalam berkontribusi terbesar
untuk penerimaan negara. Penerimaan negara dari sektor perpajakan bersumber dari
pajak penghasilan. Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan
Pasal 1 mendefinisikan pajak penghasilan sebagai pajak terutang kepada Wajib Pajak
atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam tahun pajak. Perlakuan
akuntansi pajak penghasilan telah diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 46 (Isnayani, 2023)

Adanya perbedaan secara akuntansi dan secara perpajakan tentu akan
mendatangkan perbedaan antara biaya pajak dengan hutang pajak yang disebut
sebagai pajak tangguhan. Pajak tangguhan yakni jumlah pajak penghasilan yang
terutang pada periode selanjutnya karena akibat perbedaan temporer yang bisa
dikurangkan dari sisa kompensasi kerugian yang dapat dikompensasikan (Anggraini,
2018). Pajak kini ialah jumlah jumlah PPh terutang atas rugi pajak atas satu periode
yang diatur dalam PSAK No. 46 (Isnayani, 2023).

Adanya kepatuhan membayar pajak baik entitas maupun pribadi akan
berdampak pada kegiatan pembangunan nasional di Indonesia. Semakin taat
kewajiban pembayaran pajak maka akan semakin berkembangnya sarana prasarana
di Indonesia dan semakin meningkatnya kemakmuran warga negara.

Berdasarkan pada laporan laba rugi terdapat beban dan pendapatan selama
tahun 2019-2021. Dalam melakukan kewajiban perpajakan perusahaan perlu
melaksanakan koreksi fiskal. Dalam hal tidak mengalami kerugian, maka perusahaan
harus membayar pajak dalam tahun pajak yang berjalan. Apabila perusahaan
mengalami kerugian pada tahun berjalan maka rugi menjadi kompensasi kerugian
yang bisa mengurangi laba dalam 5 tahun berikutnya berturut-turut sesuai dengan
pasal 6 ayat (2) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang PPh sebagaimana
terakhir diubah dengan UU Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan. Koreksi fiskal harus dilakukan sebab selain membayar pajak, perusahaan
harus melaporkan sesuai dengan keadaan laba-rugi perusahaan yang diakui secara
fiskal.
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Tabel 4.26 Aset Pajak

PT Mustika Ratu Tahun 2019-2020

Keterangan 2019 2020
Rp Rp

Laba sebelum beban pajak penghasilan 688.433.057 2 842 024.902
Perusahaan - =
Beda temporer
Cadangan kerugian penurunan niai - 394.560.419
Beban imbalan kerja 2.044.733.215 1.827.404.677
Pembayaran imbalan kerja -724.399.742 -1.480.578.410
Beban Penyusutan 317.900.233 737.634.949
Jumlah beda temporer 1.638.233.706 1.479.021.635
Beda Tetap
Jumlah beda tetap 2.688.542.202 2.150.182.508
Taksiran penghasilan kena pajak 5.015.208.965 6.471.229.045
Perusahaan
Pajak Kini tahun berjalan:
Perusahaan 1.253.802.000 1.423.670.380
Etinitas anak dalam negeri 1.381.403.000 1.625.228.440
Etinitas anak luar negeri -170.056.805 57.982.778
Pajak Kkini tahun-tahun sebelumnya:
Perusahaan - 238.004.125
Entinitas anak dalam negeri - 6.149.876.375
Jumlah beban pajak Kini 2.465.148.195 9.494.762.098

Sumber: Data Sekunder, diolah 2024

Berdasarkan aset pajak PT Mustika Ratu tahun 2019-2020 menunjukkan
bahwa beban penyusutan PT Mustika Ratu pada tahun 2019 sebesar Rp.317.900.233
dan beban penyusutan PT Mustika Ratu pada tahun 2020 sebesar Rp. 737.634.949
dilakukan koreksi positif yang dapat mempengaruhi jumlah penghasilan kena pajak
pada PT Mustika Ratu. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
beban penyusutan yang tidak dapat dibiayakan diakibatkan dari beban penyusutan
yang berasal dari aset tetap sewaan.



Tabel 4.27 Aset Pajak PT Mustika Ratu Tahun 2021-2022

Keterangan 2021 2022
Rp Rp

Laba sebelum beban pajak penghasilan 3.214.937 622 101.316.660.627
Perusahaan = =
Beda Tomporer
Cadangan penurunan nilai piutang 1.816.816.635 8.231.790.819
Beban Penyusutan aset tetap 1.120.076.647 562.120.732
Beban imbalan kerja -1.888.830.863 885.233.824
Pembayaran imbalan kerja -341.698.480 -409.212.188
Cadangan penurunan nilai persediaan 50.567.221 -
Jumlah Beda temporer 756.931.160 9.269.933.187
Natura - 200.954.044
Beban jamuan tamu, kesejaht_eraap 171.984.713 119 003.540
karyawan, sumbangan dan lain-lain
Biaya Pajak 1.068.645.655 477.399.214
Jumlah Beda Tetap 1.235.538.320 -163.644.540.340
Taksiran penghasilan kena pajak 5.207.457.102 -53.057.946.526
perusahaan — -
Taksiran penghasilan kena pajak 207 457 i 7 946,
perusahaan (pembulatan) —
Pajak Kini tahun berjalan:
Perusahaan 1.145.640.540 4.986.030.612
Etinitas anak dalam negeri 1.216.754.328 148.974.635
Etinitas anak luar negeri 12.766.593 20.606.170
Pajak kini tahun-tahun sebelumnya:
Perusahaan 647.459.006 638.067
Etinitas anak dalam negeri 2.380.548.658 26.120.144
Jumlah beban pajak kini .403.169.12 5.182.369.628

Sumber: Data Sekunder, diolah 2024
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Berdasarkan aset pajak PT Mustika Ratu tahun 2021-2022 menunjukkan
bahwa beban penyusutan PT Mustika Ratu pada tahun 2021 sebesar Rp.
1.120.076.647 dan beban penyusutan PT Mustika Ratu pada tahun 2022 sebesar Rp.
562.120.732 dilakukan koreksi positif ~ yang dapat mempengaruhi jumlah
penghasilan kena pajak pada PT Mustika Ratu tahun 2021-2022. Berdasarkan tabel
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat beban penyusutan yang tidak dapat
dibiayakan diakibatkan dari beban penyusutan yang berasal dari aset tetap sewaan.
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Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian Kusmala dan Hastoni (2014)
dengan hasil PT. Mustika Ratu Thk pada catatan atas laporan keuangan menyebutkan
bahwa beban imbalan kerja yang diakui perusahaan pada tahun 2012 adalah sebesar
Rp2.972.421.266. Nilai tersebut merupakan liabilitas perusahaan yang masih
terutang, sehingga akan meningkatkan kewajiban imbalan kerja PT Mustika Ratu
Tbk. Dari nilai tersebut terdapat perbedaan temporer yang timbul dari pengakuan
kewajiban imbalan keja sebesar Rp 1.620.902.539. Dengan kata lain terdapat selisih
pengakuan atas kewajiban imbalan kerja. Perbedaan tersebut akan mengakibatkan
koreksi fiskal positif dimana akan menambah laba sebelum pajak penghasilan. Oleh
karena itu menurut perpajakan nilai kewajiban imbalan kerja yang disetujui oleh DJP
adalah sebesar Rp 1.351.518.727.



5.1
1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan pada penyajian dan
pengungkapan aset tetap kepemilikan langsung dengan menggunakan PSAK 16,
perusahaan telah mengikuti aturan penerapan PSAK 16 pada saat menyajikan
dan menggungkapkan aset tetap kepemilikan langsung.

Berdasarkan hasil analisis penyajian dan pengungkapan PSAK 73 pada sewa
pembiayaan, Pada pelaporan dan pencatatan perjanjian sewa, perusahaan telah
mencatat sesuai dengan ketentuan pada PSAK 73. Terlihat pada perjanjian sewa
di atas 12 bulan di klasifikasikan sebagai aset sewaan, berdasarkan perpajakan
sewa di klasifikasikan sebagai sewa dengan hak opsi.

Hasil analisis penelitian atas analisis penyajian dan pengungkapan aset tetap
kepemilikan langsung dan aset tetap sewaan beserta penyusutannya terhadap
penyajian pajak penghasilan badan PT Mustika Ratu. Hasil perhitungan PPH
badan dilakukan koreksi positif, yang menunjukkan bahwa terdapat beban
penyusutan yang tidak bisa dibiayakan.

Saran

Bagi Akademisi

Penelitian ini masih memiliki kekurangan yang bisa saja mempengaruhi hasil
penelitian yaitu, tidak adanya data komitmen sewa operasi pada laporan
keuangan dan kurangnya rincian-rincian data keuangan lainnya yang
berhubungan dengan komitmen sew operasi. Sehingga diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengumpulkan data komitmen sewa operasi secara langsung
kepada perusahaan terkait sewa operasi yang benar-benar terjadi pada
perusahaan tersebut sehingga hasil penelitian bisa lebih menggambarkan
dampak yang terjadi atas penerapan PSAK 73 atas sewa.

Bagi PT Mustika Ratu Thk

Hasil penelitian dapat memberi masukan kepada perusahaan dalam
implementasi PSAK 16 atas penyajian dan pengungkapan aset tetap kepemilikan
langsung dan penyajian dan pengungkapan aset tetap sewaan PSAK 73 atas
transaksi sewa sesuai dengan ketentuan yang diatur.
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Lampiran 3 Laporan Posisi Keuangan Tahun 2019

PT MUSTIEA RATU Thk DAN ENTITAS ANAK PT MUSTIEA RATU Thik AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS] KEUANGAN KONSOLIDASTAN

Tangesl 31 Desember 2019

(Disafikan dalam Pupizh, Escuali Dinvatakan Lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSTTTON

As gf December 34, 2019
(Expressed in Rupiah, Uhnless Otherwise Staved)

Catatan/
Notes e 018
ASET ASSETE
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan zatara kas 5,36 10090505476 16.003.117.023 Cach and cash equivalents
Fintang uzaha - pihak ketiza 6,332 36 214230084038 192670150 586 Trade veceivables - third pavtices
Fintang lain-lain - pihak ketiga 7,35a 36 20534 938.159 17630 870282 Orther veceivabler - third pavtier
Parzadizan 8 128353.150.403 126335 482 601 Tventaries
Pajak dibayar dimulks 18a 3.056.195 600 5545324048 Prepaid taces
Biava dibavar dimuka o 18.570.880.205 17083.318.143 FPrepaid expenzes
Uzang muka pemzszok dan lainnya 10 6.062.054.001 6118570 406 Advamces to suppiiers and others
412.707.715.061  382.330.551.17%
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETE
Aszet tetap - berzih 11 4.8 70523 Propery, plant and equipment - net
Properti investasi 12 40.772 25707340772 Investment properiies
Uang jaminan - pthak berelasi 21,353, 36 2.020.250.761 2.080.304.508 Security deposits - related party
Tagihan pajak penzhazilan 18d D.0E5.120.704 0085 120,704 Claim for tax reflod
Aset pajak tanzzuhan 186 D.5345.501.706 0.716.208.740 Digferved rax ascets
Aszet tidak lancar lamnva 13 17.024 536.288 22304, Orher non-current assets

JUMLAH ASET

120055220034

119 556 911 655

531.761.947.995

511 B87.753.867

TOTAL ASSETS




LIAEILITAS DAN EEUITAS

LIABILITAS

Pinjamas pdak beralasi

Utemg pajak

Bheam akroal

Utz divides

Lizbilas jangka panjang vamg jatoh
temno dalam saim takem-
Utang bank

LIAETLITAS JANGEA PANTANG

Lizbilitas jangka panjanz - setelah
dalam satm tabrec

Liabilitas fobalan kesja

JURLAH LIABILITAS

EETTITAS
Elknitas vasg dapat distribazikan
kepads pemnilik - entitas imduk
Blodal sabaee - nilxi nominal Rpll5
par leebar sakam
Mindal dazar - 500000000
lambar sabarm
Modal diteeepaticom dan disstor pemmh -
225000000 lesbar sakom
Tamhzhom modal dizstor

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EEUITAS

4, 35c, 36
13, 35c, 36
16, 35c, 36
Il
15h
17, 35c, 36
35c, 36

14b, 35c, 36
18, 35c, 36

18, 35c, 36
0

il

II4ETITIES AND EQUTTY
IIAEITITIES

CURRENT LIABII ITIES
Shiary-ddFm Badk laad
Trade pavables - third paetics
Dikier pasables - thind partics
Dhieet 1o retlated partiee
Tazer paable
Azerued aspanser
Dhvideeds savable
Limsarred revmoe
Currant maturitiss of Leg-tdrm
eabdlitiay:
Bk [aan
Finamce lgard liadilibics

NON.CURERENT LIABIT ITIES

Lang-term [Sabilifiay - st of
Surrddl maturitidy
Finamce lgard liadilibics

Evgnlovar banglits akilits

TOTAL ITABITITIES

Aethiarizad - O, PO0, (0T dAares
Jasued and fully paidug epital -
415, O, P00 snarcs

Additiamsl paidin sagis
Ratained carningi

- Aggrogriated

- Liagpgeagriatad
Exphaege diferdnse dus fo

iart af 2 il

018 018
SLH0T05104  S5LIE07SE443
ITETMTIESD 30BN STIEND

IMEEETE50 5257111751
0EILIIETIE 1210055870
3140424517 2242907588
11751824192 851731991
IB3036366 IB3036365
1.214.560.090 5500028
- 0UENLERE

4560321005 505705531
142031335716 122920175580
309726513 525504093
208500T0306 20355907004
ILISRERTIN  20SB4SILIST

164171422845 143913787087
53500000000  53.500.000.000
SETI0000000 56710000000
1374E435606  13T4E455808

J1E3ELT0043]  21EII0AITOST
INSELTBE0ET 3041503825
(4.200.563.706)  (4.680.483.191)

0091798 418017
3EESELIITOND  BETHTINNETED

S31T6194TSPS  S11EET.7EEET

-
Non-zomtrelling inens
TOTAL EQUITY

TOTAL IT4BITITIEE AND
EQLITY




Lampiran 4 Laporan Laba Rugi tahun

FT MUSTIKA RATU Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUCI DAN FENCHASILAN
HKOMFREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Unruk Taben vang Borakiir pads Tanggel
31 Diskmabir 2019
[Disajtkan dalaes Rupish, Kecusli Disyatakan Lade)

2019

67

FTMUETIEA RATT TEEAND iTS SUBSIDIARIES
CONEOIIDATED STATENENT OF PEOFIT OR 1OSS
AND OTHER COMPRERENSIVE INCOME
For the Fear Endsd
Dacomber 31, 1619
(Expredded in Aupish, Unlers Otherwing Sastad)

Cataran/
Noges e i}

PEXJUALAN - EERETH 15,34 JEIMETTEE  3DDSTLIELTR SAFES _NET
BEBAN POROE FENITALAN 7 (120.805.351.025) (126.237.236.215) COST OF GOGDS S0LD
LABA BEUTO LB IR IT6 RIS 174335515518 GROSS PROFIT
Bobes panjuaian BE (117.264.471.191) (111.354.066.546) Safling sxparses
Bbax ummure dan adeeswictraci i} (48.182.5315.73T)  (43.793.006.241) Gereral and sdminiclrative dapdnacs
(Bugi) laba salisds kurs - barsih (1.071.585.601) LIV IR Coaiipeie on frsige dechangs - as
Pandapaten {rahes) lain-lais - bz 30 LI97.3TLT30  (3.391.020.511) (Ot iRz fdapdnies) - e

(175.351.100.800) (166.785.702.86T)
LABA USAHA 088126035 7.580.812 651 FEOQFIT FROM OFERATIONS
Buaban kenangan 31,34 (6.810.1B0.321)  (E.307.057.141) Finanza st
Pandapaten keuzegan 3134 151592 505 T 45026 Finaace income

(6.638.587816)  (5.712712.118)

LAEA SEBFLULI EEEAN PAJAK PROFIT EEFORE INCOME
PENGHASILAN 143535118 LETT.100.535 TA¥ EXPENSES
(BEBAM)MANFAAT PAJAK JNCOME TAX (EXPENEES)
PENGHASILAN - BERSIH ABENEFIT - NET
Eini 134 (2865146195 (2.036.363.500) Curreel fax
Tangguhe 15 167446844 (L.097.013.551) Deferred tax

(2297701551 (4.133577.081)

LABA(RUGT) TAHUN BERJALAN 131 536668  (1256476.49T)  PROFIT\LOSE) FOR THE FEAR
PENGHASILAN KOMPRFHENEIF OTHER COMPEEHENSIVE
LAIN INCOME
Prz-pos yang akan direldasifilonsi Treams chay will be reclassifiad
ke laba rusi o prafic or by
Zalisdh kew pemjzbaran laporan. Ezskange diffarence did 1o

kgaangan 145,262 707 197.007.153 letian af o il
Poz-pos yang tidak slas Jvemy char will nor be
direklasifilasi ke labs rogi seclansified to profi or sz
Eauntmges akhmomiz S19.TTLE60 £.402 736,161 stiarrial peid
Pajak panghesilan tarkast dengam T tox relating fo cowmpondal
komponan panghasilan of otkar comgreidndie
Iomprebansif lximma (129542965  (1.100.6B4.040) inceme
o 3302052111
Jumlah peaghasilam kommprahens:f Lain 333691602 349905 174 Total otk rd comprdierdive insome
JUMLAH LABA EOMPREHENEIF = TOTAL COMPRENENEIVE
TAHUN BERJALAN BETSIE2TH 1.242 582,777 ENCOME FOR THE FEAR
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Lampiran 5 Laporan Posisi Keuangan Tahun 2020

PT MUSTIEA BATU Thk DAN ENTITAS ANAK

FTMUZTINA RATU Thk AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASTIAN CONSOLIMATED STATEMENT OF FINANCI{L POSTTION
Tanggsl 31 Desember 2020 As gf December 31, 2020
(Dizajikzn dalam Fupiab, Keouali Dirvetalen Lain) (Expressed in Rupiah, Unles: Otherwise Simed)
Catatan’
Notes 2010 2019
ASET ASZETE
ASET LANCAR CURRENT ASSETE
¥z dan s=tara kas 5,36 L1.665.604 324 10,096 505476 Cavh avd cash aguivalents
Piutans nmha - phak ketiza 6, 332,36 215134342425 214 230054 238 Trads receivabiss - third partias
Piutans lain-l2in - pihak ketiza 7,35, 36 20.631.042 368 20534938159 Qther receivabiss - third partias
Persadiaan i 146.622.001.883 123333150403 Trvemtories
Pajak dibayar dimuka 18a 568.059.217 3.056.195 699 Prapaid toves
Biaya dibayar dimuka 9 18.756.787.844 23.570.880.205 Prepaid axpenses
Unnz muk= pemasek dan lameya 1a 19165426823 6.062 034.091 Advwmices to suppiiers ang others
431576455286 412707718061
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETE
Azet tatap - bersib 11 35.965.014.371 54871470513 Property, plant and equinment - net
Praperti imvestasi 12 15.356431.041 23.707540.772 JTvastment properties
Unng jaminam - pikek berelzsi 11,35a, 36 2001573293 1.020:250.761 Securify deposits - related pargy
Tagiken pajak penshasilan 134, 18 3.000.440.267 0.0E3 120704 Claim for sre reflod
Aset pajak tanzsuhan 18f 11414364 209 0345 301796 Dgferred toe arssts
Aset tidak Jancar lienya 13 19469658084 17504536280 Other ROM-CLITERT QISELS
127219452165 120055210934
JUMLAH ASET 530705937451 531762947905 TOTAL AKKETS
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PT MIUSTIEA EATU Thi DAN EINTITAS ANAK
LAPORAN POSIE] KEUANGAN KONS0LIDASIAN

PTMUETIES B4ATU Thik AND JT5 SUEEMI VRS
CONBOLIMATED STATEWENT OF FINANCIAT POSITRON

(lexjucan)
31 Desemaber 2000 Avaf December 11, N0
(Dhssgekesm balsmn Rupih, Kosili Dinyvatskan Laing (Espwsiied id Rusdsk, Criees Cekdrnind St
Catatan/
Noms 2020 201%
LIABILITAS DAN EKTITAS LIAB TS AND EQUITF
LIAEILITAS IMABIIITIES
LIARILITAS JANGEA PENDEK CIRRENT LT4 RIT ITIES
Uang bhank panpks pendek 14, 35c, 36 HILTAT 427 590 34549705, 194 Shari-term dank [aads
usake - pihak kelips 13, 34c, 30 STARSANIZ B0 ATOTILTSEAEE Trade pevaias - skied farfics
F Lasin-Eaim - pihak ketigs L, 34¢c, 30 Tk 2] A 244607 250 Otner Savaids - skied farficd
l'injaman pitak benslsi 20, 35¢, 36 20,412 L] 202 220 TAE Dz o walatad Sarbidd
Utang pajak 15 1113, THLAR 3140428 517 Tavds servaiis
Bectsan akrual 17, ¥c, 3h 27.80H. 25567 11,701 824,192 Accrued sxadndds
Utang dividen i5c, 3 ZHANSHZh 2HINISH, 306 Dévidands pavaile
Pemipatan diterims Smuka 435 AHHLINK] 2,214,501 (K] Dasarmad reveriod
Lisahilites: sewa prmbisoasm vang jaluh Crorrdri matirilier of fdansd
T dhalanm salu L 1% 35, 167,303 932 4nil 322 D6 fespe eebilrtiay
195801.413.331 142831525716
LIABILITAS JANGEA PANTANG NONCURRENT LI4RIIITIES
Liahilita sewa pembizyvaan - seielsh
dikurangi bagizn yang jash tempo Flinaries fasse Sabilities - detaf
dakans satu b 1%, 33c, 30 1690555920 SMT2n A5 [ LU LT o
Limbilitas imbakin kerja 20 21400284728 2L HER 703 Emplayee banafie Bability
21575016643 21.1E9.BR7 210
JUMLAH LIABILITAS NT3TT33107 164121472045 TOTAL T4 RITITIES
EEUTTAS EQUITF
Elozitas vang dapat dirtribasikan Eguity anrifunabls o0 owmers gf
kepada pemilik - smiias mdul R parEME FHEEY
Mol saheamn - nilai namimzal Shdre cugpiial - gar valid
Bpl 25 per lembar saham Flgl I3 per fhsnd
Mhoddal chasar - BO0.000L000
l2mbsar saham Autigeizad - B00,000,000 thardd
Modal diiermpaikan dan diseior penuh Tt e folly mosidgom poymiital -
42800000 lembar sabam 22 35500000000 35500000000 42F, 000,000 haras
l'ambatan modal disetar 23 36,7 TIHHLIKKD 30,7 AN Additisaal aaid-in cdpiial
Sakdo laba Retcinad aersings
- Telah diientakan perggina 13,740 880606 13,745 48K 606 - dzpreeinig
- Belamn ditentukan oy IH2RALATHZN 2IRS0] TR AR - Lz i
Sctisih kurs penjaharss bipocan Exghanpe differanss due i
keusangan IIZINTAIE 3561, TOR A6% [ative of fo =

Kenugman komprehensif lain

{4.559.152.247)

{4.190.563.796)

Kepeniangzan non-pengemdali A3 E11.2ES S0 ] 06
JUMLAHEKTITAS M2 41B605477  36B.641.525.050
JUMLAH LIABILITAS DAN

ERUITAS 50795037451 S3LTE2047805

T ——
enezemsealling intdren
TOTAL EQUITY

TOTAL LI4EM ITIES AND
EDLITF
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Lampiran 6 Laporan Laba Rugi tahun 2020

Cataram/’
Nores

PENTFUALAN - EFRSIH b e
BEEAN POKOE PENJUALAN 7
LARA BRUTO
Behan penjualan ]
Dehan umum dan adminisiras ]
Hugi selisih loars - hersih
Perubapratsm laim-lain - Bersih 1]
LARA USAHA
Bitan kewmngsm I
Penibapsstsn keusngsn 1 H
LARA SFRFLUM BEEAN PAJAK

PENGHASILAN
(BEBANNMANFAAT PATAK

PENGHASILAN - BERSIH

Kani &4

Tangguhan 18z
(RUGT)LARA TAHTN BEEJALAN
PENCGHASILAN KOMPRFHFNEIF

LATN
Poz-po: yrng akan direklasifiai

ke labs rogi

Selisih kurs penjabaran laporan

keuangan

Pos-pos yeng tidak skan

direllszifilazi ke kb rogi

{Kenigean ) keustaan skomiis
Pajoik. guengehsssilan terkait dengon
Eirmpuonen pengh
kiormprehinsif lainnya

umilah {kenugtan) pesghasikn
Knmprehensif lams

JUMLAH (RUGIYLAEA
EOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

PT MUSTIEA RATU Thi DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA FUGI DAN PENGHASILAN
KOMMPEFHENEIF LAIN KONSOLIDASTAN

{Dwcajibaan dkikam Rupisd, Kocusly Dimaitakan Lam)

2020
JLEA0E 450 4TS

{113.949.955.107)

M ASE S 388

(132164370, 165)
{38527 564, 740y

i) ]
05 IR STTSSD EAITE _NET
{120.805.35L.025) COST OF GOODS 501D
1B4 419 I16 835 CROEE BEQEIT
{127264.471.191) Dalling expanics

(48182 515,757 Generel aud sdedaistrative dxsdrics

(1486407442 {LO71885.602) L o fortign dachangs - ne!
25259501 833 1197571730 Chigs inspmis - Ael
(IRL725.160. 514y {17533 1. 10MROO)
12.733 353 854 9.0B5.126.035 FROFIT FROM OPERATIONS
ih.0Z BEE S3h) (EEI0 I ROAT) Finaded sag
4B 44T 855 151,502 505 Finaded Qs
(03534, 220581 EIHSHT.RI)
_ PROFIT EEFORE INCOME
6179163273 1AM 3RS TAY EXPENTET
INCOME TAX (EXPENEES)
EBENEFIT . NET
(0404, ThT (R (2,403, 148, 195) Currdst iax
(3,451,121 My 167 446 544 Drferpad fox
(12.945.883.164)  (2.207.701.551)
(6.766.719.801) 131836668 TOSEVPROFIT FOR THE FEAR
OTHER COMPREFINEIVE
INCOME
Ttemny vy will Se recirvgfad
o prafir or by
Excharge difaresee dict to
2R.719.5540) 143 B 70T & q_f"‘ I
Jeemes char will not Be
recizvfiad o profir or bevy
0124, 158, K34) 519,771 %60 Actiasrial (laddpaid
Fmcaras fox relating It compordel
of ther compraksniie
i 144328, Teh) {1 7%042 Ga5) ddsdviid
(208 487.0603) SEYEIN 393
(497 206 93 5) 3560 S0T Toual affiers comprokndize
{lesp incovc
TOTAL COMPREHENSIVE
(LOSELTNCOME FOR
(7.263 926.526) G67.5T8.2T THE FEAR

PT MUSTIEA RATU Thk AND TS SLEEDARTES

CONSOLIMATED STATEMENT OF FROFIT O LOSE

AND OTHER COMPREEEENEIVE INCOMWE

fomreed)
For ther For Erded
Dircamabar 37, MI0
(Expretiad in Ragiok, Dinliss Gthenwise Siated)

Crratan/
Nowey 0 101%

(RUGTLABA ¥ANG DAPAT (LOSEMPROFIT
DIATEIEUSIEAN EEPATRA: ATTRIELUTABIE TO:-
Pemilik entims induk 6. 766 209, T86) INE i Chwmard of tha parest ity
Kepentingan non-pengendali 510,005 L2 ) Noe-contrallieg interast

(6.766.719 591} 131836665

(RUGT LABA KOMPRFHENEIF COWPRERENSTVE
YANG DAPAT DIATRIBURIEAN (LOSELPROFIT
EEPADA: ATTRIBLTABIE To:
Pomnilik cmliitas induk (7263517567 [ S| Chwmard of thae paree sntity
Eepentingan non-pengendali {405 15%) 563 TTR Nimeganten g fntaedar

(T 263.976.826) G67.SXEXTR

(RUGTLABA PER SAHAM BASIC (OS5 INCOME PER

DASAR el (15,51} 0,31 SHARE



Lampiran 7 Laporan Posisi Keuangan Tahun 2021

PT MUSTIKA RATU Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS] KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2021

(Dizajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT MUSTIEA RATU Thk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2021
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan kas di bank

Piutang usaha - pihak ketiga
Piutang lain-lain - pihak ketiga
Perzedizan

Pajak dibayar dimuka

Biaya dibayvar dimuka

Uang muka pemasck dan lainnya

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - bersih

Properti investasi

Uang jaminan - pihak berelasi
Tagihan pajak penghasilan
Aset pajak tangguhan

Aszet tidak lancar lainnya

JUMLAH ASET

Catatan/
Notes

=

(PO
n
B
E -4

L
]

10

11

12
21,35, 36

18d

18f

2021

$.693.405.081
212825582283
12.994.705.880
190.870.625.464
386.243.890
17.926.775.887
15.441.291.035

2020

11.603.604.524
215.136.542.425
20.631.042.568
146.622.901.883
368.039.217
18.736.787.846
19.165.426.823

450.338.620.540  432.576.455.286
52.843.040.011 35.065.014.37
27.256.431.941 25356.431.941
2.001.573.293 2.001.573.293

©.353.180.633
27.267.219.270

3.010.440.267
11.416.364.200
20.469.658.084

118.922.346.048

127.219.482.165

578.260.975.588

559.795.937.451

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cach in banks

Trade receivables - third parties
Other receivables - third parties
Inventories

Frepaid taxes

FPrepaid expenses

Advances to suppliers and others

NON-CURRENT ASSETS
Property, plant and equipment - net
Irvestment properties

Security deposits - related party
Claim for tax refund

Deferred tar assets

Other non-current assets

TOTAL ASSETS

71



LIAEILITAS DAN EEUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGE A PENDEE

TUtang bank jmmska pandak

Ttang usaha - pthak kstiza

Ttang lain-lzie - pihek kstiza

Pinjaman pihak berelazi

TUtang pajak

Eeban akmual

Uttarg dividen

Pendapatan diterima dimuoka

Liahilita: sewa pembizyaan yans jamub
tempa dalam zam e

LIABILITAS JANGEA PANJANG

Linbilitas sena pembiayaan - setelah
dilurenzi bagian yang jatuh tempo
dalam satu takun

Linbilitas imbalan kerja

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Ekuitss yang dapat distribusikan
kepada pemibk - entitas induk
Modal szham - nilai naminal
Fpl23 per lombar saham
Modal dasar - 800.000.000
lembar saham
Madal dit
428 000000 lembar saham
Tambaken madal disetor
Saldo labka
- Telah ditentukan pensmmazmmya
- Balum ditenfukan penzzunaarmyza
Selizih kors penjabaran laporan
kenanzan
JUMLAH EEKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EETUITAS

dan dizeter penuh -

Noges

14,35c, 36
15,35c, 36
16,35c, 36
11,3536
13
17,35c, 36
35,36

19,35, 36

10,35, 36
0

12,33
13,35

2011 020
27.163.161.304 B0.747.427 301
33813305001 37483002160
18.908.078.011 7601291 330
10.602.126.758 206012126738
18.634.242.354 11613780636
16.710.982.677 27.863 133,600

282,056,366 183056366
360.000.000 433 000,000
147.367.653 167.343 032
115612712026 105801413331
Q66,420,340 160,633 020
15475014723 21.406.284.723
19,442 335 065 XLETE 018,643
135065047001 217377331074
33.500.000.000 53.500.000.000
36.710.000.000 56.710.000.000
13.745458.606 13.748 430 606
102908305131 192.640.373200

30676236474

30333.076.633

($483013170)  (4.539.152247)

45711457 45811285
I3 1P5925.497  A4L415.605477
STB60975.505 599795937431

LIAEILITIEE AND EQUITF
LI4BILITIES

CURRENT LIABILITIES

Shors-term bank loans

Trade payabies - third parties

Grher payablss - third parties

Due to related parties

Tirees payaedls

Accrusd expenses

Dividends payadis

Unearned revenus

Curranr maruriries of fTumece
lease liakilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Finance leace lindilities - ner gf
CLFTENE Marurities
Employes bengflis labiliy

TOTAL LIAEILITIES

EQUITF

Eguity aoribusable o owners af
the paremt ety

Share capital - par valus
Rpll5 per shars

Authorized - 500,000, 600 shares
Terusd and fully paidup capiral -
418,000,000 shares
Addirional paid-in capital
Rerained earmings
- Appropriated
- Unappropriaied
Exchumge difference dus to
trenpriation g financial riaraments
Other comprersniie loss
Non-controliing ingerast
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITF




Lampiran 8 Laporan Laba Rugi tahun 2021

PTMIUSTIEA EATU Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPOFAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

EOAPRFHENEIF LATN KONS0LIDASTAN
TUnrnk Trbmn vazg Bersldir pads Tazzgsl

31 Desember 2021

| Disaikan dalom Rupizh, Keomli Dinyaizkan Laing

PENJUALAN - EEESIH
BEEAN POKOK FENTUALAN
LABA BRUTO

Bebhan penjualan

Hehan umuns don adnudresines
Bugi selizihi loars - bersib

Cataran/

Nores 0zl

6, 1 I26. TR STLOST

PT MUETIEA RATU Thk AND ITS SUEEIDIARIES

CONSOLIMATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSE

AND OTHER COMPREEENEIVE INCOLE
For the Fear Ended
Discamber 31, 2011

(Exprosied in Rupisk, Dnlass Oheris S

M

JLEANEAFRATS

27 (L300034B8.963) (113849855107

196.7TRLOGT 134

04458544 365

% (132466 546.156) {132.164

] (49055
£}

ML 165
. A0
A5

13

EALEE . NET

COST OF GOODS SOLD
GROSE FEOFIT

Safling dvpanies

Cengns sud sdealisraiice ASfdndas
Lok dvd frdige dachanps - At

Pendapatam bin-lain - bersih kL] 1.6 s LI p e Chfer insins - Ast
(LBLOG0522. 1560 {191.725.160.514)

LABA USAHA 15730555978 12733 383 554 FROFIT FROM OFERATIONE

i M (BATOI09ETTY  (G60D.6BR.536) Firznze sharge

Pinclapsitam keusmgzn iz e B 4B 46T 955 Firanzd incamd
[LREIR LR ] {534 2HL3EL)

LABA SEBELUM BEEAN PAJAK PROFIT BEEFORE INCOME
PENGHASILAN 7.5EE.661.368 6.175.163173 TA¥ EXPENSES
(BEBANVAANFAAT PAJAK INCOME TAX (EXFENSESY
PENGHASILAN - BERSIH EENEFIT-NET
Kini [E%] (5403 160 125) (A8, Ta2 IR Currar! faz
Tangguhan Ife (LEZTORZEA3)  (3451,121.066) Deflorrad fax

(7.131.151.818) (12945.883.164)

LABA/ (RUGT) TAHUN BERJALAN IFTHEIEL (GTE6TINERL)  pROETTY(IO%S) FOR THE FEAR
PENGHASILAN KOMPREHENEIF OTHER COMPEENENSIVE
LAIN INCOME
Pro-pos yang akan direklasiilosi Toeamy ghae will Be reclysifiad
ke labs resi & praficer losy
Selisah kurs pergabaran laporan Exckange diffarence du 1o

keuangan L ER RS Y LTS Latian of fi ial
Jeewes choar will not b

reclasifiad w profit or beay
Wl negeain) skrenis 97 AT RND (124 158 834) Astsrial g Tads)
sl Berkont denigan Tt tivkict Biw FlStiv gy o Eevsphdvidaly

of etkdr compralsmnine

(21.477.254) (144.378. Th6) drcowid

(LW ELY (268 487.605)

Jumlah penghasilan | kerugian) 419307 465 (497 206.935) Teual atiges comgrokendieg
komprehicnsil Lua Tacowme (load}
JUMLAH LABA/ (EUGT) TOTAL COMPRERENEIVE
KOMPRIHFENSIF TAHUN INCOME/ (LOES) FOR
BERJALAN TTEELINI0  (7.263.926.515) THE FEAR

PT MUSTIEARATU Thlk AN ENTITAS ANAK PT MTETIHA FATEU Thk AND ITE SUBEINARITE
LAPORAN LARA KU DAN PENGHASILAN CONSOL A TED STATEMENT OF PROFTT OF I OSE
KOMPREFHENEIF LAIN KONSOLIDASTAN AN OTHER COMPREERENTIVE INCOWE
Tani - S—

Umtuk Tahos yang Berakhir pada Tangzal Far the Foar Endsd

31 Deesepsher 121 Dercamdhar 3T, 2037
i Djikan dhabarn R, Bocusdi Dimnyadakn Lain) (Exgvesiad ix Raghiak, Lisldss Gefuruise Siatady

Cremeae’
Noes 2021 1 bl

LABA/ (RUGT) YANG DAPAT FROFIT (LOSS)
DIATRIEUSIKAN KEPATMA- ATTRIBUTABIE TO-
Pemilik eniitas induk J3E. 126,931 (766, 209, TRE) Cunars of the poroet sngi
Kepentingan non-pengendali (617 380y (3 L0 105y Nowi-cantrallieg istsrdar

FETI8 551 (5. 766,719 ER L)

LABA/ (RUGT) KOMPREHENSIF COMPREFENSIVE
VANG DAPAT DIATRIBUSIEAN INCOME/[TO55)
EEPADA: ATTRISUTABLE TO:
Panilik cnlites induk T 422548 (7263 517.56T) Chwwcrd of the parest ntity
Kapuenlingsn mom-pengenidsli {60 227 (40H 259) Newe-poniralling dmsraay

T76.613.020 {7.263.926.526)

LABA/ (RUGT) PER SAHAR BASIC PROFIT (LOSE) FER

DASAR 24 054 (15,51) EHARE

73
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Lampiran 9 Laporan Posisi Keuangan Tahun 2022

PT MUSTIKA RATU Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinvatakan Lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan kas di bank

Piutang usaha - pihak ketiga
Piutang lain-lain - pihak ketiga
Persediaan

Pajak dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka

Uang muka pemasck dan lainnya

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - bersih

Properti investasi

Uang jaminan - pihak berelasi
Aset pajak tangguhan

Aset tidak lancar lainnya

JUMLAH ASET

Catatan/
Notes

5,36
6,35, 36
7,35a,36

18a

10

11

21, 353, 36

18f

13,36

2022

177.143.354.144
166.316.482.373

PT MUSTIEA RATU Thk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2022

(Expressed in

2021

8.693.405.081
212.825.582.283

10.579.327.128 12.994.705.880
206.648.966.313  190.870.625.464
625.140.057 586.243.8%0
13.366.334.004 17.926.775.887
12.172.535.088 15.441.291.055
586.852.139.107  459.338.629.540

49.266.245.003

2.001.573.293
32.761.900.716
23.898.735.680

52.843.940.911
27.256.431.941
2.001.573.293
9.553.180.633
27.267.215.270

107.928.458.692

118.922.346.048

694.780.597.799

§78.260.975.588

iah, Unless Otherwise

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash in banks

Trade recelvables - third parties
Other receivables - third parties
Inventories

Prepaid taxes

Prepaid expenses

Advances to suppliers and others

NON-CURRENT ASSETS
Property, plant and equipment - net
Investment properties

Security deposits - related party
Deferred tax assets

Other non-current assets

TOTAL ASSETS



LIAEILITAS DAN EKTITAS
LIAEILITAS

LIAEILITAS JANGEA PENDEK

Eama penbizyaz

LIARILITAS JANGEA PANTANG
Lizhilitas jangka panjamg - sotelal
dilarangi bagiam yang jetuh fmpo
dalzee sty takem:
Utzng bank
Sewa pambixyzamn.
Liahilitas srhalan kerja

JUMLAH LIABILITAS

FEUITAS
Elmiraz vamg dapat dintribarikan
Fplll per lembar sabams
Niodal dagar - BD0.000.000
Lembar saham
Miodal &5 dan disgtor pasuh -
423.000.000 lomber sakam
Tambahan modal disetor
Salds laka

JUMLAH EEUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKTITAS

Noges

14, 35, 36
13,35, 36
16, 35c, 36
11, 35e, 36
18k
17,35, 36
35c, 36

14, 35, 36
18, 35c, 36

14,36
18,36
20

3
e

IIAEI ITILS AND EQUITF
IIABITITIEE
CURRENT IT4BITTIES

Shart-foem band [aass
Trade payables - thind partics
Otiter peyables - thied parties
Dzt riiated fertics
Tmses payable
Accrued dxsanivs
Dhivideieds sevaiid
Lisnrrdd révdgind
Cierrarit aturitier of
Liabilenes:
Bawk loan
Finaned [oases

NONCUERENT LT4BITITIES

Newt-parrent Habilieies - e af
carrnf maturities.
Bank s
Fimase Liata

Eviplaves bangfin Bakility

TOTAL ITABITITIES

. . EQUITF

Eguiry anvifurabil o owmars of
e parens Ency

Ehare sapital - per valud
Rpli5 per shaes

Authgrizad - SO0 000,000 fhards
Liuretd s oty paidosoy esgital -
425,000,000 fhards

Adifitinnal s id-in edpize!
Rifainad cxenings

- Apgregriatad

- Unagpregriztad
Exchadge differanss fus i

i o i

1 2021
104.218 622,003 B7.163.151 84
14.311.214.505 33813393201
31043321700 26.808.078.011
19.602.226.738 20602226738
14217763224 1B.634.242 BM4
14.383.747.824 1£.710.982.677
1B3.036.366 1B3.056.366
1.825.666.668 360.000.000
4. 166.566.667 -
121.704 02 147.567.653
136276.0090073 215622712026
23.858.333.333 -
696.637.120 066.420.340
17.463.065.145 18.475.014. 725
47.118.935.508 19.442 335 D65
28338503557 235.065.047.001
53.500.000.000 53.500.000.000
J6.710.000.000 SE.710.000.000
13.748.488.506 13.748.4BE 506
260.851.516.181  192.00E 505131
19.819.534.752 IRETEIS6.474
(3.145306.93T) (4.433.013.171)
24 B27.646 45.711.437
411385562228 343185 0IE4RT
684.780.597.7, 578.260.975.588

Otkdr comprabstiie bs
pm-satealling ditdren

TOTAL EQUITF

TOTAL FIARIT ITIES AND
EQUITF



76

Lampiran 10 Laporan Laba Rugi tahun 2022

e e e e ey e ey

g oo ——e— m o ey

Catatan/
Noess 022 2021
PENIUALAN - BERSIH 14, 34 IREITYS66.602  326.TOLETLORT SALEY - NET
BEBAN POKOK PENJUALAN 27 (148.104315.60%) (130.003.433.963) COST OF GOODS 501D
LABA BRUTO 136853 250,017  196.79L.082.134 GROLS PROEIT
Egban panjoalan 18 (172504.465058) (132.464.346.156) Selling expamses
Baban umum dan admmistrazi L) (63.814.070.565)  (49.853.363.331) Gensral and adminisirarive expenses
Laba/ (rugi) salisih Jurs - barsih 1.103.281.172 (428.02535T)  Profit’ flass) on foveign axchamgs - nat
Pendzpaten lain-lain - barsih 30 138.815.058.330 1.688.312.683 Otitsr incoms - rst
(T6.300.106. 1217  (131.060.322.156)
FROFIT
LABAUSAHA 60553054 696 15.730.559.975 FROM OFERATIONS
Beban kauangan 31,34 (11.732.865.128)  (B179.109.87T) Finanes charge
Tendapatan ksuznzan 32,34 387.338.510 37.211.268 Finanes income
(11.145.506.718) {B.141 308 609
LABA SERELUM BEBAN PAJAK PROFIT EEFORE INCOME
PENCHASILAN 40437547978 ‘1.5858.661.3469 TAX EXPENEES
MANFAAT/ (BEBAN) PAJAK INCOME TAX BEENEFIT/
PENGHASILAN - BERSIH (EXPENEES) - NET
Kini 184 {5.182.369.618)  (3.403.160.125) Crorrent ter
Tanggukan 132 13536835787 (1817082607 Daferred 1z
18374 456159 (7131151 5185)

LABA TAHUN BERJALAN 67812034137 A57.509.551 PROFIT FOR THE YEAR
FENGHASILAN KOMFPREHENSIF OTHER COMPREHENEIVE
LAIN INCOME
Pos-pos vang akan direldasifilasi Trewnz thar will be reclassifiad
ke laba mozi o profit or lozs
Salizih kurs penjabaran laporan Exchange diffbrence dug to
ksuanzan (B36.600.711 13.156.84]1  rremslazion af feae ial statements
Poz-pos vang tidak akan Ttems char will ot be
direldasifilasi ke laba rogi reclossified o prafic or loss
Esumtunzan aktaaria 1.582.435.020 47.623.382 Artuarial gain
Pajak penshasilan tarkeit denzan Tncome s ralating fo compansnts
kamponen penshazilan o pthEr compraigrsive
kamprehensif irmya (348.135.704) (21477.354) Income

1234200314 76.144.6238
Jumlak penshasilan knmprekensif lain 377500504 419.303 449 Toual ethers comprehensive income
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 63.189.633.731 776.513.020 INCOME FOR THE YEAR

PT MUSTIEA EATT Thik DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN FENGHASILAN
KOMPEREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

{lanjutan)
Untuk Tahun vans Berakhir pada Tangzal
31 Dezember 2002

PTMUSTIEA RATU Thik AND TS STBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FROFIT OR LOSE
AND OTHER COMPREHENEIVE INCOME
Conmmed

i
For the Fear Ended
December 21, 112
(Expremsad in Runigd, Uniass Othariice Stamed)

Catatan
Notes 2 1021
LABA YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA: FROFIT ATTRIEUTAELE TO:
Pemilik antitas induk 67.833.011.030 358.126.651 Chimers o the parent smrine
Espentinzan non-pengendali (20.976.913) (6173800 Now-torgroliing ingerasr
G7.812.034.137 357.509.551
LAEBA HOMFEEHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIEAN COMPREHENSIVE INCOME
EEPADA: ATTRIEITABLE T
Pamilik emtitzs mduk 63.210.317.342 777411 848 Chimers o the parent eniny
Espentingan noa-panzandali (20.883.811) (609.828) Now-corgrolfing interest
65.189.633.731 TT6.813.020
LABAPER SAHAM EASIC PROFIT PER
DASAR 14 158,44 0,54 SHARE



Lampiran 11 Aset Tetap Pada Laporan Keuangan

Akumulasi penyusatan

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabrik

Peralatan kantor

Kendaraan

Aset sewa pembiayaan
Mesin dan peralatan

pabrik

Nilai buku bersih

Biaya perolehan

Tanah

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabrik

Peralatan kantor

Kendaraan

Abumulasi penyusatan

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabrik

Peralatan kantor

Kendaraan

Nilai buku bersih

2019

Reklasifikasi &

efek translasi/

Saldo awal/ Reclassification

Beginning Penambahan/ Pengurangan’ & transletion Saldo akhir/

halance Additions Deductions effect Ending balance
4.089.059.577 173820410 - (113897913}  4.148.982.074
26.084.114.6%  2.005.701.069 - (90.574.786) 27999 240 973

34892218181
37.293.539.921
24.063.665.533

2292 260375
1.7T3.688.774
22454322

2379345450
611.566.515
5.584.155.004

(335.884.382)
(27 817.196)
(25.862.343)

34399 248724
INA2TE44.974
18.476.142 508

126.422.597.902

6.197 964.950

8.575.066.97%

(594.036.620)

20066667

123.451.459.253

209 6éh. 66T

126.422.597.902

6.197 964.950

8.575.066.97%

(384.369.953)

123.661.125.920

59.744.0095. 869 54.872.479.523
2018
Saldo awal/
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo akhir/
halance Additions Dedactions  Reclassification Ending balonce
11090469852 - - - 110500 46% 852
16 808,034,590 T95.674.340 - - 17603 708 930
44.630.657.672 GO2088.758 - - 45.232.746.430
43.121.508.774  2.178201.837 - - 45299 710611
41357450980  1.175.773.516 - - 42.533224 496
24.661.978.729 339140516 614285793 - 23.406.833.452
181.670.100.597  S.110878.9%7  614.285.793 - 186.166.693.771
3734496578 354 562.999 - - 4 089059577
240187767292 1.E9H.347.398 - - 26.084.114.690
32223935066 26682800115 - - 34892218181
35302593266 1.990.946.655 - - 37293539921
23.385.624.454  1.292 326872 614.285.793 - 24.063.665.533
118834419656 8.202464.039  614.285.793 - 126422597302
62.835.680.941 59744095 869

77

Accumulated depreciation

Lease hold land - lang term

Building and infrastruciure

Machinery and faciery
aquipnient

tiffice equipment

Vehicles

Leased assets
Machinery and factory
aquipnient

Net book value

Acquisition cost
Land

Lease hold land - lang rerm

Building and infrastrucnire

Machinery and factory
iRt

tiffice equipment

Vehicles

Accumulated depreciation

Lease hold land - long term

Building and infrastrucnire

Machinery and factory
iRt

Uffice equipment

Vehicles

Net book value
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Biaya perolchan

Kepemilikan langung

Tanah

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabrik

Peralatan kantor

Kendaraan

Asct dalam penyelesaian

Mesin dan peralatan
pabrik

Akumulasi penyusatan

Kepemilikan langung

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabrik

Peralatan kantor

Kendaraan

Aset sewa pembiavasn
Mesin dan peralatan

pabrik

Nilai buku bersih

Biaya perolehan

Kepemilikan langung

Tanah

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabrik

Peralatan kantor

Kendaraan

Aset dalam penyelesaian

Aset sewa pembiavaan
Mesin dan peralatan

pabrik
Kendaraan

Abumulasi penyusutan

Kepemilikan langung

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabrik

Peralatan kantor

Kendaraan

Asct sewa pembiavaan

Mesin dan peralatan
pabrik

Kendaraan

Nilai buku bersih

2020

Reklasifikasi &

efek translasi/

Saldo awal/ Reclassification

Beginning Penambahan/  Pengurangan/ & franslation Saldo akhir/

balance Additions Deductions effect Ending balance
11090469852 - - - D090 465 852
17117480298 - - ATO4T A6 17590 527.754
457268376589 3.542.799.831 - 200 898943 49.479.536.463
41.769273.016 G1T64T.154 - 124176820 42.811.096.990
41558911466  1439756.274 1009781353 JL521.153 439292100740
18.790.633.122 124070850  2.076.532.305 JLET204 16.869.743.711
- 1U8.716.365 - - 108.T16.365

I TTO53.605.443

1 A4 B0C 0. DD

6.132.990.474

2177.510.458

76216416 1

B1.885.301.875

1480000000

178533605443

6132.990.474

2.177.510.458

876216416 1

83.365.301.875

4. 148982074 176.758. 190 - 17058067 4442798331
27999240973 1 436477998 - 93433986 29.579.152.957
34399248724 1 960985236 - 124353580 36.484.557.549
3842784974 1620634531 100978153 29457519 39.976.958.871
18.476.142.508 132.719.544  2.076.532.305 26. 793386 16.559.123.133

123.451459.255  5377.575499 2177510458 391096547 127.042.620.841
205.666.667 147 999 9% - - 357 66663
123661125920 5525575495 2177510458 391096547 127400287 504
54.872.479.523 55.965.014.371
2021

Reklasifikasi &

efek translasi/

Saldo awal/ Reclassification

Beginning Penambahan/  Pengurangan/ & franslation Saldo akhir/
balance Additions Deductions effect Ending balance

11090469 852 - - - 10469 852

17.596.527.754 - - (3EL3R0S3T) 17215146817

49.479.536 463 142821066 - (167.105.482)  49.455.252.047

A1 HL10%0 990 612831973 3322920916 1410351431 41.511.359.478

43.929.210.740 THOSAE D] Q_H6E 800 (25.084.731) 44675195270

16.869.743.711 T4EAS000  1.961.240.632 (25.135.246) 14958232833

108.716.365 354691271 - (32.263.636) 431144000
I81.885301.875 1966157371 5294030348 TTR3T1L399  179.336.800.297
(I LIRULTRU U - = L ARDLO00. 000 -

- 1020512540 - - 1.020.912.540
183365301 875 2987069911 5294030348 (TOO628.601) 180.357.712.837

4.442.798.331
29.579.152.957

176.112.414
2028915.267

(98.552.126)
(79.039.371)

4.520.358.619
31529028 853

36,484 587549 1 R99T02404 3322920916 333042108 35394.411.145
39976958871 1361.637.824 Q868800  (24.053299)  41.304.674.596
16.559.123.133 141726004 1961240632 (22786.728)  14.716.821.777
12742620841~ SA0G093913 5294050348 108610584 127 465294 990
357.666.663 73.999.998 - (431.666.661) -

- 48,476 936 - - 48 476,936
127400287504 5730570847 5294030348  (323.056.077) IETSIANTINEE

55.065.014.371

52.843.940.911

Acquisition costs
Direct aoguisition
Land

Lease hoid land - long term
Building and infrastructure

Machinery and faciory
equipment

Oiffice equipment

Vehicies

Construction in progress

Machinery and faciory
equipment

Accumulated depreciation

Direct acquisition

Lease hold land - long term
Building and infrasiruciure

Machinery and faciory
equipment

ifice equipment

Vehicies

Leased assets
Machinery and faciory
equipment

Net book value

Acquisition costs
Lirect acguisition
Land

Lease hold land - long term
Building and infrastruchire

Machinery and faciory
Equipment

()fice equipment

Vehicles

Comsiruction in progress

Leased assers

Machinery and faciory
Equipment

Vehicles

Accamulated depreciation
Direct acguisition

Lease hold land - long term
Building and infrastruchre

Machinery and factory
equipment

Ofice equipment

Vehicles

Leased assefs

Machinery and faciory
Equipmeint

Vehicles

Ner book value



Biaya perolehan

Kepemilikan langsung

Tanah

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabrik

Peralatan kantor

Kendaraan

Aset dalam penyelesatan

Aset sewa pembiavaan
Kendaraan

Akumulasi penyusutan

Kepemilikan langung

Sewa tanah - jangka
panjang

Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
pabnk

Peralatan kantor

Kendaraan

Asct sewa pembiayaan
Kendaraan

Nilai buku bersih

2022
Reklasifikasi &
efek translasi/
Saldo awal’ Reclassification
Beginning Penambahan/ Pengurangan' & rransiation Saldo akhir/
balance Additions Deductions effect Ending balance
11090469 852 - - - 110590 465 852
17.215.146.817 - - TB6HZ9T6T] 17921444 488
A9 455 252047 - - 309 470667 49764722714
41511359478 186.300.000 6l18.096.211 194.177.262  41.273.740.529
44.675.195.270 356.529.445 - 47329566  45.079.054.081
14.958 232 ¥33 10306000 - 46.549. 1649 15.015.082.002
4301144000 - ECRLCVEI] - 392 144.000
179.336.800.297 533.129.445 637.096.211 1303824135 180L536.657.666
1.020.912.540 - - - 1.020.912.540
180357712 837 553.129.445 B3T0%6.211 1303 824135 1815575700206
4520358619 171774623 - 1594 6H5S.915 4 3E6.R03.157
JL529.028.853  LR19.419.906 - 156.925.244 33.505.374.003
35394411145 1.3600661.794 6l8.0%6.211 184,893,562 363Z1LRT0.290
4130467459 1140474718 - 45.152.654 42490301 968
14.716.821.777 106021378 - 43.499.604 14.868.342 759
127465294 990  4.598.352.419 al8.096.211 627.140.979 132.072.692.177
48 ATH Y36 1700152000 - 218.629.026
127513771926 4.768.504.509 6l8.0%6.211 627140979 I3ZISI321205
52.843.940.911 49.266.249.003

79

Acquisition costs

Direct acguisition
Land

Lease hald land - long term

Building and infrasiruciure

Machinery and faciory
equipment

(Mfice equipment

Vehicles

Construction in progress

Leased assets
Vehicles

Acenmmlated depreciation
Direct acguisifion

Lease hald land - long serm

Building and infrastruciure

Machinery and faciory
equipment

(Hfice equipment

Vehicles

Leased assers
Vehicles

Ner book value



